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kami dengan judul Stabilisasi Tanah Dasar Ruas Jalan Purwodadi — Solo
Km. 20 Dengan Menggunakan PC dan Kapur ini dapat diselesaikan.

Penyusunan  Tugas Akhir ini untuk memenuhi  persyaratan dalam
memperoleh derajat sarjana Teknik Sipil di Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Penyusun inenyadari bahwa penyelesaian Tugas Akhir ini masih jauh dari
sempurna, hal ini dikarenakan keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang kami
miliki. Pada kesempatan ini pula kami mengucapkan banyak terima kasih alas
segala bantuan dan bimbingan yang diberikan selama persiapan, penyusunan
proposal maupun dalam pengerjaan Tugas Akhir ini sendiri. Rasa terima kasih ini
kami ucapkan kepada yang terhormat :

I. Bapak Ir. Tadjudin BMA, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia

Yogvakarta.

1

Bapak Ir. H. Bachnas, MSc., selaku Dosen Pembimbing I yang telah

membert bimbingan, saran dan pengarahan dalam Tugas Akhir ini.



Bapak Ir. Subarkah, MT., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah

|5}

memberi ide penulisan, bimbingan, saran dan pengarahan dalam
Tugas Akhir i1,

4. Bapak Ir. A. Marzuko, MT., selaku Dosen Tamu dalam Sidang Tugas
Akhir.

5. Bapak Ir. Ibnu Sudarmaji, MT., selaku Kepala Laboratorium
Mekanika Tanah Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta.

6. Semua pihak vang telah membantu hingga terse!esaikann&a laporan

Tugas Akhir ini.

Akhir kata kami menyadari sepenuhnya masih terdapat kekurangan dalam
tulisan ini. untuk ity kami mengharapkan saran dan kritik guna penyempurnaan
laporan int selanjutnya. Semoga segala sesuatu yang penyusun peroleh dari Tugas
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INTISARI

Konstruksi jalan terdiri dari tanah dasar (subgrade) dan perkerasan jalan.
Kekuatan dan keawetan suatu konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dari
stfat-sifat dan daya dukung tanah dasar. Bila ditinjau lebih jauh, peranan tanah
dasar scbagai suatu perletakkan lapisan perkerasan diatasnya sangal memegang
peranan yang sangat penting dan memerlukan perhatian khusus, terutama
mengenar kualitas dart tanah dasar terschut, karena keawctan dan kekuatan
struktur lapis permukaan, terutama jenis perkerasan lentur sangat dipengaruhi
perubahan kembang susut yang terjadi pada tanah dasar.

Dari berbagai jenis tanah dan sifat-sifat vang berbeda antar satu daerah
dengan daerah yang lain maka dalam perencanaan suatu jalan raya, sebelum
digunakan sebagai subgrade maka perlu distabilisasi. Salah satu cara stabilisasi
yaitu dengan menggunakan campuran PC (portland cement) dan kapur agar
diperoleh tanah dasar dengan stabilitas yang tinggi sehingga dapat memenuhi
persyaratan sebagai tanah dasar suatu jalan raya.

Pada penelitian ini meneliti komposisi yang tepat pada campuran PC dan
kapur dengan variasi campuran pada PC 0%, 1%, 2%, 3% dan kapur 0%, 4% 8%,
12%, masing-masing dengan masa curing selama 3 hari. Dari hasil penelitian
dengan kompesisi campuran PC 3% dan kapur 4% diperoleh nilai CBR dan Kuat

Tekan Bebas yang terbesar vaitu 31,58% dan 1,953 kg/em®,




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi era perdagangan bebas saat ini, sarana dan prasarana
transportasi memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan dan peningkatan prasarana transportasi
darat berupa jalan raya merupakan salah satu langkah untuk melayani kegiatan-
kegiatan dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Luasnya wilayah dan panjangnya jalan di Indonesia menjadikan biaya
pembuatan maupun pemeliharaan jalan sangat besar, untuk itu diperlukan
teknologi yang baik sehingga dapat dilakukan pemanfaatan sumber daya yang ada
secara optimal.

Salah satu jalan yang sering mengalami kerusakan pada lapis perkerasan
yaitu ruas jalan Purwodadi - Solo. Faktor-faktor yang menimbulkan kerusakan
pada perkerasan jalan tersebut adalah : beban lalu lintas, bahan perkerasan; dan
kondisi tanah dasar. -

Mengingat kondisi tanah di Indonesia yang sebagian besar bersifat
ckspansif serta mempunyai Jndex Plastisitus yang tinggi, maka dalam
perencanaan konstruksi jalan masalah tanah dasar (subgrade) perlu mendapat

penanganan khusus, karena keawetan dan kekuatan struktur lapis permukaan,
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terutama jenis perkerasan lentur sangat dipengaruhi perubahan kembang susut
vang terjadi pada tanah dasar.

Stabilisasi tanah dasar dengan menggunakan campuran kapur telah
difakukan manusia scjak dua ribu tahun yang lampau, namun hasil stabilisasi
dengan bahan tersebut mudah retak, sehingga dapat merusak konstruksi
perkerasan jalan. Upaya-upaya penelitian mengenai stabilisasi tanah dasar terus
dilakukan hingga ditemukan suatu metode stabilisasi yang disebut dengan Soil
Cement Metodhe, yaitu suatu metode pengerasan tanah dengan menggunakan
semen. Metode ini pertama kali dikembangkan di AS tahun 1930 guna perbaikan
subbase jalan. Sayangnya harga semen saat ini masih terlalu mahal dibandingkan
dengan harga kapur.

Berawal dari pemikiran yang sederhana ini kami mencoba melakukan
perbaikan-perbaikan tanah dasar dengan menggunakan PC (Portland Cement) dan
kapur sebagai bahan stabilisator (stabilizing agent), sehingga biaya stabilisasi
tanah dasar dapat ditekan serendah mungkin tetapi masih memenuhi syarat-syarat

~

stabilisasi tanah dasar untuk lapis perkerasan jalan.

1.2 Tujuan Peneclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi campuran PC
(Portland (Cement) dan kapur yang tepat sehingga diperoleh tanah dasar dengan
stabilitas tinggi vang ditunjukkan oleh hasil pengujian CBR (California Bearing

Ratio) dan pengujian Kuat Tekan Bebas di laboratorium.




()

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan ini yaitu menjabarkan sebagian kecil dari
stabilisast tanah dasar (subgrade) dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  pemikiran ke pthak perencana maupun pelaksana
pembangunan jalan. schingga diperoleh efektifitas dan efisiensi yang tinggi

dalam penggunaan dana.

L4 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini dibatasi hanya pada
pengupan CBR (California Bearing Ratio) dan pengujian Kuat Tekan Bebas di
laboratorium, yang dianggap dapat memberikan gambaran langsung mengenai
kekuatan/daya dukung tanah dasar (subgrade) di lapangan. Sifat kimiawi dan
karakteristik bahan stabilisator (stubilizing agent) yang berupa PC (Portlund

Cement) dan Kapur tidak ditinjau dalam penelitian ini.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanah

Secara umum tanah dapat diklasifikasikan menjadi tanah tidak kohesif dan
tanah kohesif atau tanah vang berbutir kasar dan tanah berbutir halus, sedang
istilah tanah dalam bidang teknik sipil dapat dibagi menjadi : batu kerikil
{gravel), pastr (sand), Tanau (sil1), dan lempung (cluy). Untuk membedakan serta
menunjukkan nama dan sifat-sifat yang tepat dari tanah terscbut digunakan sistem
Klasifikasi (Wesley,1977).

Sistem Klasifikasi Tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa jenis
tanah yang berbeda-beda tetapi mempunyai sifat vang serupa ke dalam kelompok-
kelompok dan sub kelompok-sub kelompok berdasarkan pemakaiannya.

Dari beberapa sistem klasifikasi, ada dua buah sistem klasifikasi yang
sering dipakai oleh para teknisi teknik sipil yaitu Sistem Klasifikasi AASHTO
{(dmerican Association of State Highway and Transportation Officials) dan

Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu.

2.1.1 Sistem Klasifikasi AASHTO
Dalam sistem klasifikasi AASHTO ini tanah diklasifikasikan ke dalam
tujuh kelompok besar yaitu © A-1, A-2, A-3, A-4, A-5, A-6, dan A-7. Tanah yang

5

diklasifikasikan ke dalam A-1, A-2, dan A-3 adalah tanah berbutir dengan 35 %




atau kurang dari jumlah butiran tanah tersebut lolos saringan No. 200. Tanah

dimana lebih dari 35% butirannya lolos saringan No. 200 diklasifikasikan ke

dalam A-4, A-5, A-6, dan A-7. Sistem Klasifikasi ini berdasar kriteria -

I

o

Ukuran Butir

— Kerikil, butiran tanah yang lolos saringan & 75 mm dan tertahan
saringan No. 10 (2 mm)

— Pasir, butiran tanah yang lolos saringan No. 10 (2 mm) dan tertahan
saringan No. 200 (0,074 mm)
Lanau atau lempung, butiran tanah yang lolos saringan No. 200

Plastisitas

— Berlanau, butiran yang lolos saringan No. 200 mempunyai P < 10

— Berlempung, butiran yang lolos saringan No. 200 mempunyai PL> 11

Bila ditemukan batuan (> 75 mm) di dalam contoh tanah, maka batuan

tersebut harus dikeluarkan terlebih dahulu dan prosentasenya dicatat.




Tralyatl et lracs 1- :
Fabel 2.1 Klasifikasi  Tanah untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya
(AASHTO)
( —
; Klasitikas Tanah Berbutir Tanah Lanau - Lempung
r Umum (< 33 % lolos saringan No. 2(0) (=33% lolos saringan No. 200)
| &
T - . l .
Klasifikasi A-1 3 | A-2 A-d A5 A6l AT
T A= = A - A -2 A - -
Kelompok 1 A la | A-lb | A-2-4 | A5 | A6 | AT
Analisis san l
ngan (% {olosy ’
No. 10 ey SO 1 ---------------------------------------- el TP  JUU  S——
No, 40 1 ¢ 3y | ns S0 o i ARNCCTS L ST N SURPEPI SRNSPIRS S NP0, O P
No. 2060 Ny 18 s »s ray 30 iy 38 may s may 3§ max 3% min 36 i 36 min 36 min 36
Stlat trakst vang
lolos saringan
! No. 40
Batas Cair ] emevemmmemmens | s [ 0 iax 41 aax 40 miini 41 RN s +1 max 40 fiid 41
Indeks Plastisitas may 6 NPl mas b max {0 mtin {1 min 10 max {0 max 0 min 11 min [}
Jens material pash kerikat dan pasir yang tanah
! ' e tanah berfunau i
vang dominan haus hertanawhertempung, berlenipung

I

Tingkatan seba

wat subgrade

Baik sekali sampat baik

biasa sampai jelek

Sumber : Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah, 1986

2.1.2 Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu

Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu (Unified Soil Classification Svstem) im

pertama kali diusulkan oleh Cassagrande (1942), kemudian direvisi oleh

kelompok teknisi USBF

2 T
AR

mied State Burceau of Reclamation).

Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu memberikan klasifikasi berdasarkan

percobaan di laboratorium berupa Analisa Ukuran Butir dan Batas-batas

Atterberg. Analisa Ukuran Butir dibagi ke dalam dua kelompok besar, vaitu

Tanah Berbutir Kasar (Coarse Grained Soil) dan Tanah Berbutir Halus (Fined

Grained Soil).

I. Tanah Berbutir Kasar (Coarse Grained Soil)

Tanah Berbutir Kasar adalah tanah vang kurang dari 50% berat total




contoh tanah lolos saringan No. 200 (0.074 mm). Simbol untuk kelompok
it vaitu G untuk tanah berkerikil dan S untuk tanah berpasir. Selanjutnya
masing-1 “.asiing dibagi menjadi empat kelompok vaitu W - bergradasi baik,
P - bergradasi buruk, C - kelempungan dan M - kelanauan.

s N N I P T oo Yo i YA
Vanah Berbutir Halus (2 e rrined Soily.

Tanah Berbutir Halus adalah tanah yang lebth dari 50% berat total contoh
tanah lolos saringan No. 200 (0.074 mm). Tanah Berbutir Halus ini
kemudian diklasifikasikan atas dasar plastisitasnya vaitu : 1. untuk batas
cair rendah (< 50%) dan H untuk batas cair tingai (>50%). Selanjutnya
masing-masing dibagt berdasarkan kadar persenyawaan organiknya, vaitu

M - fanau anorgamk, C - lempung anorganik, dan O - lempung dan lanau

organik.




Tabel 2.2 Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu

KELOMPOK SIM NAMA
BOL
o kerikil bergradast baik dan sedikit atau
GW sama sekal tidak mengandung butiran
Kerikil halus
—_ Kurang dari Bersih o kerikil bergradas.i b};ruk dan sedikit
§ 50% lolos Gp atau sama sekali tidak mengandung
o saringan No. 4 butiran halus
. E (kerikil) Kerikil oM | ° kerikil berlanau, terdapat campuran
g gb dengan ! ker?k?l, pasir dan lanau
= £ Butiran Ge . ker?k'll berlgmpung, terdapat campuran
= kerikil, pasir dan lempung
RS Halus
E —3 ® pasir bergradasi baik dan sedikit atau
< g . SwW sama sckali tidak mengandung butiran
g Pasir halus
e . . . or .
=3 Lebih dari Bersih ® pasir bergr:.id{asx buruk dan sedikit atau
&h %4 lolos Sp sama sekali tidak mengandung butiran
g 50% lolos >
= saringan No. 4 halus
= (pasir) Pasir SM . pas?rd bezlan}au, terdapat campuran
dengan pasir dengan lanau
Butiran SC . panrdberlem[l)ung, terdapat campuran
T M pasir aengan iempung
Halius ’ - pung
e lanau anorganik, pasir halus sekali,
= ML serbuk batuan, pasir halus berlanau
& atau berlempung
2 Batas cair kurang dari . lempgng anorggmk dengan plastisitas
< 50 9 ~ CL rendah  sampai  sedang, lempung
E ”g) oY o berpasir, lempung berkerikil, lempung
= 'é berlanau, lempung kurus (Jean clay)
Z 3 ¢ lanau organik dan lempung berlanau
E =] OL organik dengan plastisitas rendah
= & o lanau anorganik atau pasic  halus
= K MH diatomae atau lanau diatomae, lanau
= = . . ang elastis
kS Batas cair lebih dari 2N , —
- 50 % . ¢ lanau anorganik dengan plastisitas
E 0 CH tinggi, lempung gemuk (fat clay)
— * lempung organik dengan plastisitas
OH sedang sampai tinggi
Tanah dengan kandungan organik PT e gambut (peat), muck dan tanah tanah

ang sangal linggi

dengan kandungan organik tinggi

Sumber : Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah, 1986




2.2 Stabilisasi Tanah
Dalam suatu pekerjaan jalan raya, tanah dasar atau subgrade disyaratkan

mampu mendukung beban konstruksi dan beban laly lintas dj atasnya. Seringkali
tanah dasar tidak memenuhi Syarat-syarat tersebut, sehingga perlu ada usaha
untuk memperbaiki atau merubah sifat-sifat tanah vang disebut Stabilisasi Tunah,
Stabilisasi tanah dasar bertujuan untuk merubah struktur tanah atau sifat
tanah sehingga dapat memenuhi persyaratan dalam meningkatkan daya dukung
tanah. Tanah yang tidak memenuhi persyaratan tersebut mungkin bersifat sangat
lepas, mempunyai sifat perembesan yang tinggi, daya dukung sangat rendah atau
sifat-sifat lain yang membuat tanah tersebut tidak sesual digunakan sebagai tanah
dasar.
Bowles (1986) menyatakan bahwa stabilisasi tanah dapat dilakukan
dengan salah satu cara berikut -
| I. Meningkatkan kepadatan tanah
2. Menambah material yang tidak aktif sehingga meningkatkan kohesi
dan atau tahanan gesek yang timbul
3. Menambah material untuk menyebabkan  perubahan-perubahan
kimiawi dan fisik dari material tanah
4. Menurunkan muka air tanah (drainase tanah)

5. Mengganti tanah-tanah vang buruk

Stabilisasi tanah dasar bukan hanya perbaikan tanah yang tidak memenuhi
syarat, akan tetapi sering juga dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu dari tanah

dasar yang sebenarnya sudah tergolong baik, sehingga ketebalan lapisan-lapisan
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konstruksi jalan diatasnya dapat diperkecil. Secara garis besar stabilisasi tanah
dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu © stabilisasi mckanik, stabilisasi fisik, dan

stabilisasi kimia (Ingels dan Metcalf, 1972)

2.2.1 Stabilisasi mekanik

Stabilisasi mekanik adalah suatu metode untuk meningkatkan daya
dukung tanah tanpa mempengaruhi sifat-sifat fisik tanah itu sendiri. Cara inj
berupa pemadatan, penggetaran dan tekanan statis,

Alat-alat yang biasa digunakan pada stabilisasi mekanik ini adalah mesin
gilas beroda halus (smooth wheel rolfer), mesin gilas beroda karet, mesin gilas

kaki domba (sheepsfoor roller) serta pelat getar.
2.2.2 Stabilisasi fisik

Stabilisasi fisik adalah merubah sifat-sifat fisik dari tanah dengan cara
pemanasan (seating), pendinginan (cooling), dan menggunakan arus listrik
(electricity). Salah satu jenis stabilisasi fisik yang sering dipakai yaitu cara
pemanasan. Pada pemanasan dengan temperatur yang tinggi (diatas 900°C),
tanah lempung yang sudah mengeras tidak  dapat dirubah lagi dan selanjutnya

Jika direndam dalam air tidak akan mengurangi kekuatannya (Ingels dan Metcalf,

1972).

2.2.3 Stabilisasi kimia

Stabilisasi kimia adalah stabilisasi dengan cara penambahan bahan kimia

padat atau cair pada tanah, sehingga terjadi perubahan-perubahan sifat pada tanah
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tersebut. Bahan yang dapat dipakai pada stabilisasi kimia ini antara lain : semen,
kapur, abu batubara, sodium, kalsium klorida dan limbah padat pabrik kertas

(Bowles, 1986).

2.3 Stabilisasi Dengan PC

Semen Portland adalah semen hidrolis vang dihasilkan dengan cara
menghaluskan kiinker vang terutama terditi dari silikat-silikat kalsium vang
bersifat hidrolis dengan gips sebagai bahan tambahan (PUBI, 1982).

Semen sering digunakan untuk tujuan-tujuan meningkatkan mutu dari
bahan pencampurnya karena sifat semen bisa mengikat bahan lain dan
mempunyai kuat fekan yang tinggi apabila mengeras. Semen juga banyak dipakai
sebagai bahan stabilisasi bagi tanah dasar yang jelek untuk tujuan pembangunan
Konstruksi jalan. Keuntungan dari stabilasi dengan PC ini yaitu bahwa kestabilan
tanah tidak tergantung dari gradasi butir ataupun kohesi antar butir, melainkan
sepenuhnya disebabkan oleh pengerasan semen dan daya ikatnya.

Semen yang dipakai pada stabilisasi tanah biasanya Portland Cement yang
mengandung 45% trikalsium silikat (Ca,S) dan 27% dikalsium silikat (Ca,S).
Umur perawatan memiliki peranan vang sangat penting karena nilai kuat tekan
bebas dari tanah uji meningkat dengan bertambahnya waktu curing (Ingels dan
Metealf, 1977). Pada penelitian stabilisasi tanah lempung yang dilakukan Saerin
dan Jazim (1995) dengan menggunakan bahan stabilisator semen sebanyak 6%
dari berat kering tanah, kadar bair pada sekitar batas cair, serta masa curing 6 hari

memberikan nilai CBR 9,39%. Ingels




dan Metcalf (1972) memberikan saran kadar campuran semen untuk dipakai
sebagai bahan stabilisator pada berbagai jenis tanah seperti dalam tabel 2.3.

Tabel 2.3 Rekomendasi kadar semen untuk berbagai jenis
tanah lempung (Ingels dan Metcalf, 1972)

Jenis Lempung Kadar PC
e Lempung berkerikil gradasi batk 2% - 4%
e Pasir gradasi batk 2% - 4%
¢ Lempung keras 4% - 6%
e  Pasir gradasi buruk 4% - 6%
s Lempung berpasir 6% - 8%
e Lempung berlanau 8% - 12%
e Lempung sangat keras 12% - 15%
e Tanah organik 10% - 13%

Sumber ; Soil Stabilization, 1972

2.4 Stabilisasi Dengan Kapur

Kapur merupakan bahan yang memiliki sifat adhesif, sehingga cukup baik
digunakan sebagai bahan perekat untuk bangunan-bangunan yang berkaitan
dengan teknik sipil. Di samping itu kapur masih relatit banyak tersedia di alam
dengan harga vang cukup murah

Mutu kapur diukur dari persentase dari jumlah oksida (Ca atau Mg) yang
ada di kapur. Jenis kapur yang baik digunakan untuk stabilisasi tanah (soil lime
stabilization) adalah hydrated lime atau kalsium hidroksida (Ca(OH),) dan
guicklime atau kalsium oksida (CaO) (Ingels dan Metcalf, 1972).

Berdasarkan penyelidikan Ingels dan Metcalf (1972), stabilisasi tanah




dengan menggunakan kapur menghasilkan nilai kuat tekan bebas yang meningkat
seiring dengan bertambahnya kadar kapur, biasanya sampai sekitar 8% dari berat
kering tanah. Setelah penambahan melebihi 8%, laju peningkatan nilai kuat tekan
bebas berkurang sampai tidak ada penambahan kekuatan lagi (konstan).

Untuk stabilisasi tanah lempung dengan menggunakan kapur, Ingels dan
Mclcalt (1972) merckomendasikan pengeunaan kadar kapur ((fu(()l{)g)'antara
2%-8% tergantung jenis tanahnva (tabel 2.4). Bambang dan Nur (1995) pada
penelitian tanah lempung yang mempunyai nilai CBR 0.70%, vang kemudian
distabilisasi dengan kadar kapur 6% pada kadar air di sekitar batas cair
menghasilkan nilai CBR 1.55%,.

Tabel 2.4 Rekomendasi kadar kapur untuk berbagai jenis
tanah lempung (Ingels dan Metcalf, 1972)

Jenis Lempung Kadar Kapur
* Lempung berkerikii gradast baik ~ 3%
* Lempung berpasir ~ 5%
e Lempung berlanau 2% - 4%
e lLempung keras 3% - 8%
¢ Lempung sangat keras 3% - 8%

Sumber : Soil Stabilization, 1972
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LANDASAN TEORI

3.1 Lapisan Tanah Dasar

Tanah dasar atau subgrade adalah permukaan tanah semula. tanah galian
atau tanah timbunan yang dipadatkan dan merupakan permukaan dasar untuk
perletakan bagian-bagian perkerasai

Secara umum tanah dasar harus cukup kuat menahan beban konstruksi
diatasnya, beban lalu lintas yang fewal, mudah uniuk proses pengaliran air
{drainasc) serta nm‘dah dipadatkan.

Sifat tanah dasar mempengaruhi ketahanan lapisan-lapisan diatasnya dan
mutu jalan secara Keseluruhan. Untuk mengevaluasi kualitas tanah sebagai bahan
lapisan tanah dasar (subgrade) dari suatu jalan rava digunakan Indeks Kelompok
atau Gl (Croup [ndex). Harga Gl ini dituliskan di dalam Kurung setelah nama

kelompok dan sub kelompok dari tanah vang bersangkutan. Group Index ini dapat

dihitung dengan persamaan

GE=(F-35[02 + 0005 (LL-40) ] + 0,01 (F- 15) (P1-10) . . (3D
dengan: Gl = Indeks Kelompok {Ciroup Index)
F = Persentase butiran lolos saringan No. 200
LL = Batas Cair (Liquid Limit)
Pl = Indeks Plastisitas (Plasticity Index)




Pada umumnya makin besar nilai indeks kelompoknya, makin kurang baik
tanah tersebut untuk dipakai dalam pembangunan jalan raya.

Daya dukung tanah dasar vang baik atau memenuhi syarat akan memberikan
tingkat kekuatan dan keawetan yang tinggi terhadap konstruksi jalan. Untuk
meningkatkan daya dukung tanah dasar digunakan cara antara lain dengan pemadatan
dan atau memberikan campuran dengan bahan stabilisator. Salah saty ukuran untuk
menyatakan daya dukung tanah dasar adalah CBR (Cdlifornia Bearing Ratio), baik

secara langsung di lapangan maupun hasil uji di laboratorium.

3.2 Eatas-batas Atterberg

Test batas Atterberg memperlihatkan bagaimana tanah berubah dari benda
padat sampai menjadi cairan kental sesuai dengan kadar airnya. Dari test batas
Atterberg ini akan didapatkan parameter-parameter : Batas Cair (LL), Batas Plastis
(PL), dan Batas Susut (SL). Dari Ketiga parameter ity yang paling penting yaitu batas

cair dan batas plastis yang disebut juga dengan batas-batus Atterberg.

4, Basah__ o Makin Kering —p Kering

N

Keadaan Cair | Keadaan Plastis | Keadaan Semi Plastis | Keadaan Beku

( Liguid) | (plastic) (semi plastic) (solid)
w i l
Batas Caijr Batas Plastis Batas Susut
(liguid limit) (plastic limir) (shrinkage limit)

Gambar 3.1 Batas-batas Atterberg Tanah Lempung (Wesley,1977)




Batas cair tanah adalah kadar air tanah pada keadaan batas antara cair dan
plastis, sedangkan batas plastis yaitu kadar air minimum suatu sampel tanah
dalam keadaan plastis.

Batas cair dan batas plastis tidak secara langsung memberikan angka-
angka yang dapat dipakai sebagai dasar perhitungan (design), hanya merupakan
gambaran secara garis besar akan sifat-sifat tanah vang bersangkutan. Tanah yang

batas cairnya tinggi biasanya mempunyai sifat teknik vang buruk, vaitu
kekuatannya  rendah,  compressibiliny-nya tinggi dan  sulit dalam proses
pemadatannya (Wesley, 1977).

Pada tiap jenis tanah, batas cair dan batas plastis tanah hervariasi dengan
nilai batas cair lebih tinggi dari nilai batas plastis. Besaran plastisitas
menunjukkan besarnya susut pada waktu proses menjadi kering. Besaran

plastisitas dapat ditentukan apabila nilai batascair dan nilai batas plastis diketahui,

dinyatakan dengan rumus :

PI=LL— PL... ... ....032
dengan: Pl . Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

LL . Batas Cair (Liguid Limir)

PL Batas Plastis (Plastic Limit)

Berdasarkan nilai indeks plastisitasnya, Atterberg (1911) membagi
tingkatan plastisitas tanah dalam sclang 0% sampai lebih dari 17%, seperti dalam

tabel 3.1,
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Tabel 3.1 Tingkat Plastisitas Tanah menurut Atterberg

! |
Indeks Plastisitas | Tingkat -
o | . . Jenis Tanah
{%%) , Plastisitas
|
%
0 | Non Plastis Pasir
|
| .
0<<Pl<7 f Rendah Lanau
-~ 1 [ o 1 /
7<Pl< 17 i Sedang Lempung kelanauan
1 g pung
[ Lanau kelempungan
] > 17 [| Sangat Plastis Lempung/Tanah 1iat

Sumber : Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah, 1986

3.3 Pemadatan Tanah

Pemadatan merupakan usaha untuk mempertinggi kerapatan tanah dengan
pemakaian cnergi mekanis untuk menghasilkan pemampatan partikel. Tanah
dapat dipadatkan setelah dilakukan pengeringan, penambahan air, agrepat atau
bahan-bahan stabilisasi seperti PC, kapur abu batubara, atau bahan-bahan lainnya.

Tujuan pemadatan yaitu untuk memperbaiki sifat-sifat teknis massa tanah,
dengan jalan mengeluarkan udara dari pori-pori tanah memakai cara mekanis.
Beberapa keuntungan yang didapatkan dengan adanya pemadatan adalah :

I. Pengurangan penurunan tanah (subsidence) akibat gerakan-gerakan

vertikal di dalam massa tanah sendiri, karena berkurangnya angka pori

[S)

. Bertambahnva kekuatan tanah

3. Pengurangan penyusutan

Apabila kadar air sesuatu tanah rendah maka tanah itu akan keras dan sulit
untuk dipadatkan, jika kadar air ditambah maka air akan berlaku sebagai

pelumas schingga tanah terscbut akan lebih mudah dipadatkan dan ruangan
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kosong antar butir menjadi keeil. Pada kadar air yang lebih tinggi lagi
kepadatannya akan turun karena pori-pori tanah menjadi penuh terisi air vang
tidak dapat dikeluarkan dengan cara pemadatan. Untuk mencapai keadaan paling
padat maka pemadatan tanah harus dilakukan pada keadaaan kadar air
optimumnya.

Energi pemadatan di lapangan diperoleh dari mesin gilas, alat-alat
pemadat getaran, dan dari benda-benda berat vang diatuhkan, sedangkan di
laboratorium yang biasa dilakukan adalah dengan tumbukan (impact). Ada dua
macam cara pengujian pemadatan di laboratorium, yaitu Standard Compaction
Test dan Modified Compaction {est.

Pengujian pemadatan di laboratorium bertujuan untuk menentukan kadar
alr optimum atau OMC (optimum moisture content) dan berat volume kering
maksimum atau MDD (maximum dry density) dari suatu contoh tanah. Kadar air
optimum adalah nilai kadar air pada berat volume kering maksimum, sedang

hubungan antara kadar air dan berat volume kering sebagai berikut :

I+w
. 0l
dengan: )i = Berat volume kering (kg/em?)
- ol
Y~ Berat volume tanah (kp/em™)

W = Kadar air (%)
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3.3.1 Standard Compaction Test

Pada pengujian pemadatan standar (Standard ¢ ‘ompaction 1est) ini, tanah
dipadatkan dalam <uatu cetakan silinder bervolume 943 3 ¢m’ dengan diameter
cetakan 1016 mm. Dengan alat penumbuk seberat 2.5 kg dan tinggi jatuh

penumbuk 304,8 mm, contoh tanah dipadatkan dalam tiga lapis, dengan jumlah

tumbukan tiap lapis sebanvyak 25 kali.

3.3.2 Modified Compaction Test

Cara melakukan pengujian pemadatan modifikasi (Moditicd Compuaction
Test) tidak banyak berbeda dengan pengwian pemadatan standar. Cetakan yang
dipakai sama dan banyaknya tumbukan tiap lapis juga sama, tetapi berat alat
penumbuknya lebih besar yaitu 4,5 kg, tinggi jatuhnya 4572 mm serta jumiah

lapisnya lima.

3.4 CBR (California Bearing Ratio)

CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban
penetrasi suatu bahan (dapat berupa tanah ataupun material perkerasan jalan)
dengan bahan standar pada kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama.
Biasanya pengujian CBR dilakukan untuk mengetahui tingkat kekerasan material
perkerasan jalan raya.

CBR ini dikembangkan oleh Cdlifornia State Highway Depariment
sebagat cara untuk menilai kekuatan tanah dasar {(subgrade) dari suatu perkerasan
jalan. Tanah dasar semakin lunak maka nilai penetrasi CBR semakin rendah,

demikian juga sebaliknya jika tanah dasar semakin keras maka nilai penetrasi




CBR makin tinggi. Syarat nilsi CBR untuk subgrade adalah CBR 49%, sedang

untuk mendapatkan nilai CBR dilakukan pengujian CBR, baik secara langsung di

lapangan maupun di laboratorium.

3.5 Kuat Tekan Bebas

Kuat Tekan Bebas tanah adalah besarnya tekanan aksial vang diperfukan

untuk menekan suatu silinder sampel tanah sampai pecah atay besarnya tekanan
vang memberikan  pemendekan tanah hingga 20%, apabila tanah sampai

pemendekan 20% tersebut tanah tidak pecah.

Dari pengujian kuat tekan bebas akan diperoleh secara langsung nilai kuat

tekan bebas (qu) dan sudut pecah (o), sedangkan sudut gesek dalam (¢) dan

kohesi (¢) didapat dari rumus berikut inj -

............................................................. (3.4)
qu
21ga (3:2)
dengan:  qu = kuat tekan bebas (kg/em?)
o = sudut pecah (°)
¢ = sudut gesek dalam (%)

¢ = kohesi (kg/iem?)




BAB 1V

HIPOTESIS

Berdasarkan penjabaran tinjauan pustaka dan landasan teori yang ada,
penambahan PC (Poriand Cement) dan kapur berpengaruh terhadap besar
kecilnya nilai CBR dan nilaj Kuat Tekan Bebas. Dengan demikian penambahan

PC dan kapur pada persentase tertentu akan meningkatkan stabilitas tanah dasar

(subgrade).




BAB V

METODE PENELITIAN

5.1 Pekerjaan Persiapan

Awal dari penelitian ini yaijtu pembuatan proposal penelitian vang kemudian
diseminarkan. Setelah seminar disetujui dilakukan persiapan di laboratorium dan
pengambilan contoh tanah di lapangan yang berupa contoh tidak asli {(cisturb
sumples). Pengambilan contoh tanah dilakukan dengan cara menggali tanah pada
lereng bahu jalan yang  mewakili tanah dasar pada titik jalan tersebut. kemudian

langsung dimasukkan ke dalam kantong plastik.

5.2 Penelitian di Laboratorium

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Jalannya penelitian
di Taboratorium seperti pada gambar 5.1,

Pengujian pendahuluan dilakukan untuk memeriksa Karakteristik atau sifat-
sifat fisik contoh tanah vang terdiri dari -

1. Pengujian Kadar Air (ASTM D 2216 — 71)

2. Pengujian Berat Jenis Tanah (ASTM D 854 - 72)

(W3]

Pengujian Batas Cair (ASTM D 423 - 66)

4. Pengujian Batas Plastis (ASTM D 424 _ 74)

5. Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D 421 — 72)
6. Pengujian Analisis Saringan (ASTM D 422 — 72)

7. Pengujian Proktor Standar (ASTM D 698 — 70)

(A
Q0]
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Gambar 5.1 Bagan Alir Penelitian di Laboratorium




Setelah dilalg:kan pemeriksaan sifat fisik dari contoh tanah, kemudian dibuat
rancangan campuran {mix desion) se ebagai model benda uji. Adapun variasi campuran
benda uji seperti dalam tabe} 5.1

Selanjutnya benda uji dirawat (curing) selama tiga hari scbelum dilakukan
pengujian sifat mekanis dari benda uji berupa :

1. Pengujian CBR laboratorium (ASTM D 1883 - 73)

2. Pengujian Kuat Tekan Bebas (ASTM D 2166 — 86)

abd 5.1 Model Benda Uji untuk Pengujian CBR dan Kuat Tekan Bebas

f | Kadar Campuran | Kode Benda Uji i
f Neo E; ™ - | UjiCBR ‘lkuaneli?a'n Bebas
L ! PC__ Kapur Iuéﬁi‘;‘m s u |
T 0 o T aTa ;A_;JAL‘
2 ; 0 r 4 { B, | } B, | B
! 30 0 I! 8 I C j — G Cy
[ 4 / 0 ; 12 ’ D, )’ — ( D, D,
]? 5 {' 1 ; 0 / E, | - ’{ E, E,
6| I | 4 F ’ — | F F,
L e e
([ 8 ! 1 [ 12 COH | — L, { H,
L9 ' 2 { 0 / I — ’ I ( Ly
{( [0 | 2 ‘1 4 i — { Js | Js
I 2 | 8 K, — K Ky
13 3 [f 0 ™ = | M | M,
14 3 | 4 N — , N; N,
s | 3 { 8 0, — | O 0,
LN BN L S R
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4.2.1 Pengujian Kadar Air
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air dari contoh tanah,
yaitu perbandingan antara berat air dalam tanah dengan berat kering tanah tersebut.
a. Peralatan
1) cawan timbang
2) timbangan
3) oven
4) desikator
b. Pelaksanaan
1) cawan timbang dibersihkan kemudian ditimbang beratnya (W)
2) contoh tanah dimasukkan cawan kemudian ditimbang beratnya (W,)
3) contoh tanah beserta cawan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
konstan antara 105° C — 110° C selama 16 — 24 jam
4) contoh tanah beserta cawan dikeluarkan dari oven kemudian
didinginkan dalam desikator lalu ditimbang beratnya (W5)
¢. Perhitungan

Kadar Air (w) = M

(W3 —Wy)

x 100%

4.2.2 Pengujian Berat Jenis Tanah
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis dari contoh tanah,
yaitu perbandingan antara berat butir-butir tanah dengan berat air destilasi di udara

pada volume yang sama dengan temperatur tertentu (27,5°).




26

a. Peralatan

1) picknometer

2) timbangan

3) oven

4) desikator

5) termometer

6) saringan No. 10

7) kompor pemanas

&) air destilasi bebas udara

9) cawan porselin (mortur)

10) alat penumbuk (pesile)

b. Pelaksanaan

I) contoh tanah kering oven dimasukkan ke dalam mortar dan dihaluskan
dengan pestle, kemudian disaring dengan saringan No. 10

2) picknometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya, kemudian
ditimbang bersama dengan tutupnya (W)

3) contoh tanah yang lolos saringan No. 10 dimasukkan ke dalam
picknometer, kemudian bersama-sama dengan tutupnya ditimbang
beratnya (W)

4) air destilasi dimasukkan ke dalam picknometer sampai dua pertiga
isinya, kemudian picknometer direbus selama + 10 menit dengan

sesekall picknometer digoyang-goyangkan untuk membantu keluarnya
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gelembung udara yang terperangkap di dalam butir-butir tanah,
kemudian didinginkan sampai mencapai suhu ruangan + 20 menit
5) picknometer yang sudah dingin ditambah air destilasi sampal penuh dan
ditutup, kemudian ditimbang beratnya (W), air dalam picknometer
diukur suhunya dengan termometer (1°O)
0) picknometer dikosongkan dan dibersihkan, kemudian diisi air destilasi
sampai penuh dan ditimbang beratnya (W)
¢. Perhitungan
Berat Jenis ((s) = ‘AM = vl
(Wi=Wi)— (W3- W>) att
4.2.3 Pengujian Batas Cair
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai batas cair contoh tanah,
yatu kadar air tanah pada keadaan antara batas cair dan plastis
a. Peralatan
1) mangkuk Cassagrande
2) alat pembarut ( grooving tool)
3) cawan porselin (mortar)
4) saringan No. 40
5} air destilasi
6) seperangkat alat uji kadar air
b. Pelaksanaan
1) contoh tanah yang lolos saringan No. 40 dicampur dengan air di dalam

cawan porselin dan diaduk hingga homogen
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2) adukan contoh tanah dimasukkan ke dalam mangkuk Cassagrande dan
diratakan, kemudian dengan alat pembarut tanah dibelah di tengah-
tengah sehingga menjadi dua

3) mangkuk Cassagrande diputar dengan kecepatan 2 putaran per detik
sampai kedua belahan bertemu sepanjang 12,7 mm dan banyaknya
pukulan dihitung dan dicatat

4) contoh tanah diambil sebagian dan dicari nilai kadar airnya

5) pelaksanaan di atas diulangi empat sampai lima kali lagi dan dibuat
sedemikian rupa sehingga didapat dua percobaan di bawah 25 kali
pukulan dan dua percobaan diatas 25 kali pukulan

6) membuat kurva hubungan kadar air dengan jumlah pukulan sehingga

didapat nilai batas cair dari contoh tanah

4.2.4 Pengujian Batas Plastis
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai batas plastis dari contoh
tanah, yaitu kadar air minimum bagi tanah dalam keadaan plastis
a. Peralatan
1) plat kaca
2) seperangkat alat uji kadar air
b. Pelaksanaan
1) mengambil contoh tanah dari pengujian batas cair sebanyak 30 — 50
gram

2) contoh tanah dibuat silinder berdiameter 1 cm dengan menggunakan

fangan
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3) contoh tanah digiling-giling diatas plat kaca dengan telapak tangan dan
kecepatan giling 1,5 detik setiap gerakan maju mundur

4) setelah tanah mulai kelihatan retak, yang menunjukkan contoh tanah
tersebut dalam kondisi plastis, dicari kadar airnya sebagai nilai batas

plastis

4.2.5 Pengujian Batas Susut
Pengujian ini dimaksudkan untuk mencari nilai batas susut dari contoh tanah,
yaitu kadar air minimum yang masih dalam keadaan semi solid dan juga merupakan
batas antara keadaan semi solid dengan solid
a. Peralatan
1) cawan susut
2) desikator
b. Pelaksanaan
1) cawan susut dibersihkan dan ditimbang beratnya (W)
2) contoh tanah dari sisa pengujian batas cair ditambah air sehingga tanah
berada dalam kondisi cair (liquid) dan dimasukkan ke dalam cawan
susut sedikit demi sedikit sampai penuh sambil diketok-ketokkan di
lantai agar tidak ada udara yang terperangkap di dalam cawan susut
3) cawan susut dan tanah dikeringkan di dalam oven dengan temperatur
60° C sampai beberapa jam, kemudian dinaikkan menjadi 100° C
supaya tanah tidak pecah
4) cawan dan tanah dikeringkan di desikator, kemudian ditimbang beratnya

(W3) dan dihitung volumenya (Vo)
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¢. Perhitungan

v !
Batas Susut (SL) = ——— — "~ {x100%
(W= W) Gs

4.2.6 Analisis Hidrometer
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan distribusi ukuran butif-butir
contoh tanah yang lolos saringan No. 10.
a. Peralatan
1) hidrometer
2) timbangan
3) gelas ukur
4) gelas silinder
5) tabung pengendapan
6) mixer
7) air destilasi
8) bahan reagen
b. Pelaksanaan
1) membuat larutan standar pada gelas ukur dengan cara melarutkan
2 gram reagen dalam 300 cc air destilasi, kemudian yang sebagian
dituang ke dalam gelas silinder
2) memasukkan contoh tanah sebanyak 50 — 60 gram kering oven ke dalam
gelas ukur yang berisi larutan standar, kemudian direndam + 30 menit
3) setelah direndam, contoh tanah dan larutan standar diaduk dengan mixer

* 10 menit sehingga menjadi suspensi
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4) memasukkan suspensi ke dalam tabung pengendapan dan dikocok
sebanyak 60 kali
5) menyelupkan hidrometer ke dalam suspensi dan pembacaan mulai

dilakukan

4.2.7 Analisis Saringan
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan persentase ukuran butir tanah
pada contoh tanah yang tertahan saringan no. 200
a. Peralatan
1) satu set saringan
2) mesin penggetar
3) timbangan
b. Pelaksanaan
1) contoh tanah yang tertahan saringan no. 200 disaring dengan satu set
saringan yang disusun dengan urutan dari alas mulai no. 10, 20, 40, 60,
140, 200, dan pan saringan, kemudian diletakkan di mesin penggetar
dan digetarkan selama 3 — 5 menit
2) butir-butir tanah yang tertahan pada masing-masing saringan ditimbang

beratnya (d,, d, ds, d, ds, dg)

4.2.8 Pengujian Proktor Standar
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan
kepadatan tanah dengan cara memadatkan tanah di dalam silinder dengan

menggunakan alat penumbuk schingga diperoleh nilai kepadatan maksimum atau
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MDD (maximum dry density) dan kadar air optimum atau OMC (optimum moisture
content)
a. Peralatan
I} cetakan silinder (mold) dengan Icher selubung (collar)
2) alat tumbuk
3) alat pengeluar contoh tanah (extruder)
4) timbangan
5) saringan no. 4
6) pisau perata
7) seperangkat alat uji kadar air
b. Pelaksanaan
1) mengambil contoh tanah yang lolos saringan no. 4 sebanyak 12 kg,
kemudian dibagi menjadi enam bagian dan dimasukkan ke dalam
kantong plastik masing-masing 2 kg
2) menambah air ke dalam tiap-tiap bagian 0 ce, 100 cc, 200 cc, 300 cc,
400 cc, 500 cc, kemudian disimpan selama 24 Jam sampai kadar air
merata
3) memasukkan masing-masing contoh tanah ke dalam cetakan silinder
sebanyak tiga lapis, kemudian ditumbuk sebanyak 56 kali pada tiap lapis

4) mencari kadar air dari masing-masing bagian

4.2.9 Pembuatan Benda Uji
Bahan stabilisator berupa PC dan Kapur yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu semen Gresik dan kapur cap Jempol, yang banyak beredar di pasaran. Semen



(OS]
(U8

dan kapur ini dianggap dalam keadaan kering, tidak ada kadar air yang terkandung di
dalamnya. Pelaksanaan pembuatan benda uji sebagai berikut :

I') menvaring contoh tanah dengan saringan no. 4. kemudian dibagi menjadi
I8 bagian, dengan masing-masing bagian seberat 5 kg

2) menetukan nilai kadar air dan berat kering dari masing-masing bagian
tersebut. nilai kadar air (w) didapat dengan pengujian kadar air, sedang
berat kering (B} didapat dari rumus berikut -

B - _?OOO

(gr)

3) menentukan berat campuran (Bc) sesuai persentase dari berat kering,
kemudian menentukan nilai kadar air gabungan (w,) dari masing-masing
bagian :

_ 10000 - Bk
Bk + Be

x 100%

Wg

4) menghitung penambahan air untuk masing-masing bagian :

[ Vort. |
penambahanair = (5000 + Bc) | 100+ wore. =11 (co)
[ 100+ wyg

5) menambah PC, kapur, dan air pada masing-masing bagian sesuai kadarnya,
sambil diaduk-aduk hingga merata
6) menghitung berat benda ujt (Bq) untuk ujt Kuat Tekan Bebas dari masing-
masing bagian :
Bq = volume cetakan . ¥, . (1+w)

7) dari masing-masing bagian ini dimasukkan ke dalam cetakan untuk uji
Kuat Tekan Bebas sesuai dengan beratnya, sedangkan sisanya dimasukkan
ke dalam cetakan CBR, kemudian dilakukan proses pemadatan dengan uji

proktor, selanjutnya dirawat (curing) selama tiga hari.




34

4.2.10 Pengujian CBR Laboratorium
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai CBR tanah atau campuran
agregat yang dipadatkan di faboratorium pada kadar air optimum.
a. Peralatan
1) mesin penetrasi
2) alat pengukur pengembangan
3) keping beban
4) su;)pw;uch
5) peralatan bantu lainnya (talam, alat perata, bak perendam, dan lain-lain)
b. Pelaksanaan
1) meletakkan benda uji yang sudah dipasangi keping beban seberat 45 kg
di mesin penetrasi
2) memasang torak penetrasi dan diatur pada permukaan benda uji
sehingga arloji beban menunjukkan beban permulaan sebesar 4.5 kg
3) memberikan pembebanan secara teratur dengan kecepatan penetrasi
+1,27 mm/menit

4) menggambar grafik untuk menentukan nilai CBR

4.2.11 Pengujian Kuat Tekan Bebas
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan besarnya sudut gesek dalam
(). kohesi (c), dan kuat tekan bebas (qu) dari contoh tanah
a. Peralatan
1) mesin penekan

2) timbangan




b.

C.

(9]
“w

3) stopwatch

4) jangka s‘orong

5) pengukur sudut

Pelaksanaan

I) mengukur tinggi dan diameter serta menimbang berat benda uji

2) menempatkan benda uji diatas mesin penckan secara vertikal dan sentris
pada plat dasar zﬂal tekan, serta mengatur dial penunjuk beban dan dial
pengukur regangan schingga menunjukkan angka nol

3) melakukan penckanan dengan mengatur kecepatan pembebanan + 14
mm/menit

4) peneckanan dihentikan apabila dial penunjuk beban sudah mengalami
penurunan dua kali atau tetap tiga kali berturut-turut atau regangannya
sudah mencapai 20% dari tinggi semula

5) mengukur sudut pecahnya (o) dengan pengukur sudut

6) menggambar grafik regangan-tegangan untuk menentukan tekanan
aksial maksimum (o)

Perhitungan

1). apabila benda uji mengalami pecah, kuat tekan bebas (qu) = Sk,
sedang bila tidak mengalami pecah (jll = O (tekanan pada regangan
20%)

2) ¢=2(a-45°)

qu

3) ¢=
2iga




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian

Uratan mengenai hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian yang telah
dilakukan di laboratorium meliputi pengujian sifat fisik contoh tanah yang belum
distabilisasi dan pengujian sifat mekanis contoh tanah yang telah distabilisasi dengan
menggunakan bahan stabilisator berupa PC dan kapur.
6.1.1 Pengujian Sifat Fisik

Dari penelitian karakteristik contoh tanah dasar (subgrade) dari ruas jalan

Purwodadi - Solo km. 20 diperoieh hasil-hasil seperti dalam tabel 6.1,

Tabel 6.1 Karakteristik Contoh Tanah

—

1
)

No. Uraian Hasil
1. | Berat Jenis (specific gravity) 2,62
2 Batas Cair (Jiguid limir) 70,5 %
3. | Batas Plastis (plastic limir) 41 %
f 4 f Batas Susut (s/rinkage limit) 19,8 %
5 E'Kadar AIr Optimum (oprimum moisture conlent) 26,63 %
} 6. f Berat Kering Maksimum (maxionm dry density) 1,395 gr/cm®

R J

|

Dari hasil pengujian contoh tanah diperoleh nilai Batas Cair (LL) = 70,5 %

dan Batas Plastis (PL) = 41%, maka Indeks Plastisitas (PI):




PI = LL-PL
= 70,5 -41
= 295%

Berdasarkan Tingkat Plastisitas Tanah menurut Atterberg (tabel 3.1), contoh
tanah termasuk tanah yang sangat plastis.

Untuk memberikan klasifikasi contoh tanah digunakan Sistem Klasifikasi
Tanah AASHTO Untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya. Dari hasil pengujian
Analisa  Hidrometer dan Analisa Saringan diperoleh persentase butiran yang lolos
saringan No. 200 adalah 82,03 %, schingga dari tabel 2.1 didapat klasifikasi
umumnya yattu Tanah Lanau - Lempung (silt clay). Dari nilai batas cair (LL) =
70,5 % , Indeks Plastisitas (PI) = 29,5 % , maka contoh tanah dari tanah dasar
(subgrade) Ruas Jalan Purwodadi - Solo km. 20 diklasifikasikan sebagai A - 7,
dengan jenis material yang dominan tanah berlempung, dan jika dipakai sebagai
lapisan tanah dasar (subgrude) suatu jalan rava tingkatannya biasa sampai jelek.
6.1.2 Pengujian Sifat Mekanis

Dari hasil pengujian CBR (California Bearing Ratio) laboratorium dengan
komposisi campuran PC 0% dan kapur 0% didapatkan nilai CBR pada penetrasi 0,17
sebesar 11,61% dan pada penetrasi 0,2 sebesar 11,45%, dari keduanya diambil yang
terbesar sebagai nilai CBR yaitu 11,61%. Adapun data-data mengenai pemeriksaan
CBR selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Pada pengujian Kuat Tekan Bebas dengan komposisi campuran PC 0% dan
kapur 0% digunakan dua buah benda uji. Dari hasil pengujian tersebut diperoleh

. . 3 " 2 . .
masing-masing qu; = 1,307 kg/fcm”™ dan  qu; = 1,437 kg/cm”, kemudian dari
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o

keduanya diambil nilai rata-ratanya yaitu qu,,. - 1,372 kg/em® yang digunakan
sebagal nilai Kuat Tekan Bebas dari campuran PC 0% dan kapur 0%.
Hasil pengujian CBR dan Kuat Tekan Bebas untuk komposisi campuran PC

dan Kapur yang lain ditunjukkan pada tabel 6.2.

Tabel 6.2. Hasil Uji CBR dan Kuat Tekan Bebas

sents . 0 Nilai Kuat Tekan Bebas
.| Kode Campuran Nilai CBR (%) o)
"'Benda Uji PC | Kapur Pe81e1t£a51 Pegfrztaasx CBR s | quy qu2 | QU

1 A0 0 1,61 11,45 11,61 1,307] 1437 1372

2 B | 0 4 18,770 16,10{ 18,77/ 1.403| 1,399 1,401

3 cC | 0 8 12,78 12,69] 12,78 1,304} 1333] 1319

4 D 0 12 11,07| 10,83|  11,07) 1,249 1296 1273

5 E 1 0 15,000 14,54] 15,00{ 1,557| 1,594] 1,576

6 F 1 4 19.24) 17,95]  19,24| 1918] 1,615 1,767
7 G 1 8 12,07} 1331] 13,31 1,464 1563 1,514
8 H 1 12 1L61) 12,07)  12,07) 1285 1,360] 1,323
9 1 2 0 19,00/ 18,88  19,00] 1,762| 1,694/ 1,728
10 J 2 4 20,71 18,57} 20,71} 1,920[ 1,736/ 1,828
1 K 2 8 15,32] 18,26]  18,26! 1,680 1,546/ 1,613
BERE" 212 12,89 11,76] 12,89 1,476 1238/ 1357
13 M 3000 2922) 24,15\ 29,22 1,901 1,737| 1,819
14 N 3 4| 31,58 26,93 31,58/ 1,860] 2,046 1,953
150 0 3 |8 27,07) 24,76; 27,070 1,817 1,786 1,802
16 P | 3 12 ] 2043] 21,35] 21,35 1,304] 1,839 1,572
17 At |0 0 0,93 124 1,24 —— | — -] —
181 Pt |3 12 14,39 13,62] 14,39
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Gambar 6.1. Grafik hubungan nilai CBR dengan kadar kapur untuk berbagai variasi kadar PC
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Gambar 6.2. Grafik hubungan nilai CBR dengan kadar PC untuk berbagai variasi kadar kapur
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Gambar 6.3. Grafik hubungan nilai UCT dengan kadar kapur untuk berbagai variasi kadar PC
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Gambar 6.4. Grafik hubungan nilai UCT dengan kadar PC untuk berbagai variasi kadar kapur
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Gambar 6.5. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 0%
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Gambar 6.6. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 1%
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Gambar 6.7. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 2%
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Gambar 6.8. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 3%
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Gambar 6.9. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar PC untuk kadar kapur 0%
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Gambar 6.10. Gratik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar PC untuk kadar kapur 4%
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Gambar 6.11. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar PC untuk kadar kapur 8%
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Gambar 6.12. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar PC untuk kadar kapur 12%
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6.2 Pembahasan
6.2.1 Evaluasi Terhadap Nilai CBR

CBR (California Bearing Ratio) merupakan nilai yang menyatakan kualitas
bahan yang diuji dengan beban standar berupa batu pecah dengan CBR 100%. Bahan
yang diuji semakin lunak maka nilai CBR semakin rendah, demikian juga sebaliknya
Jika bahan yang diuji semakin keras maka nilai CBR semakin tinggi.

Gambar 6.1 dan gambar 6.2 memperlihatkan hasil pengujian CBR
laboratorium  suatu  contoh tanah yang  distabilisasikan dengan menggunakan
PC (Portland Cement) dan kapur. Contoh tanah yang distabilisasikan dengan
kadar PC 0%, 1%, 2% dan 3% pada kadar kapur 4% mengalami kenaikan nilai CBR,
ketika kadar kapur dinaikkan menjadi 8% nilai CBR menjadi turun, demikian juga
pada kadar kapur 12%. Nilai CBR terbesar terjadi pada kadar kapur 4% dengan kadar
PC 3% yaitu sebesar 31,58%.

Kenaikan nilai CBR ini disebabkan pada tahap awal kapur berfungsi sebagai
bahan perekat (adhessive) antar butir tanah sehingga tanah menjadi kuat. Penurunan
nilai CBR disebabkan kadar kapur yang berlebih akan menempati posisi butir-butir
tanah sebagai butiran material dengan daya dukung rendah.

Berbeda dengan penambahan kadar kapur, pada penambahan kadar PC nilai
CBR menunjukkan kenaikan, semakin banyak kadar PC semakin menmgkqt pula
nilai CBRuya. Pada gambar 6.2 terlihat bahwa dengan kadar kapur 0%, 4%, 8% dan
12% pada kadar PC 2% ke kadar PC 3% kenaikan nilai CBR lebih besar
dibandingkan dengan kenaikan nilai CBR pada kadar PC 0% ke 1% maupun dari 1%

ke 2%.
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6.2.2 Evaluasi Terhadap Nilai UCT

UCT (Unconfined Compression Test) atau Kuat Tekan Bebas merupakan
kondisi kekuatan suatu tanah terhadap beban yang menekannya. Notasi untuk Kuat
Tekan Bebas dinyatakan dengan gz dengan satuan kg/cm®.

Gambar 6.3 dan gambar 6.4 menunjukkan nilai UCT dari suatu contoh tanah
yang distabilisasikan dengan menggunakan campuran PC(Portland Cement) dan
kapur. Contoh tanah yang distabilisasikan dengan penambahan kadar kapur sebesar
4% mengalami kenaikan nilai UCT, ketika kadar kapur dinaikkan menjadi 8% dan
12% nilai UCT semakin turun. Hal tersebut juga terjadi pada kadar PC 1%, 2%
maupun 3%. Berdasarkan penyelidikan Ingels dan Metcalf (1972) tanah lempung
yang distabilisasikan dengan kadar kapur sampai 8% memberikan nilai UCT yang
meningkat seiring dengan bertambahnya kadar kapur, penambahan kapur yang
melebihi 8% akan mengakibatkan nilai UCT menjadi menurun. Pada penelitian ini
kadar kapur maksimum 4%, sedangkan penelitian Ingels dan Metcalf kadar kapur

maksimum pada 8%.

6.2.3 Hubungan antara nilai CBR dan Nilai UCT
Dari gambar 6.5 sampai 6.12 terlihat bahwa pada kadar PC dan kadar kapur

yang sama, naik dan turunnya nilai CBR sama dengan naik dan turunnya nilai UCT.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

L.

(93]

Tanah dasar pada ruas jalan Purwodadi — Solo Km. 20 berdasarkan Sistem
Klasifikasi Tanah AASHTO untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya
diklasifikasikan sebagai kelompok A-7, sehingga jika dipakai sebagai tanah
dasar (subgrade) suatu jalan raya tingkatannya jelek.

Contoh Tanah dari tanah dasar ruas jalan Purwodadi — Solo Km. 20
mempunyai nilai CBR laboratorium 11,61% dan nilai Kuat Tekan Bebas
(UCT) sebesar 1,372 kg/em®.

Dari hasil uji CBR laboratorium tanpa rendaman yaitu 11,61%, sebenarmya
sudah memenuhi syarat sebagai tanah dasar (subgrade) jalan raya, tetapi
ketika dilakukan rendaman selama 96 jam nilai CBR menjadi 6,93%,
sehingga harus distabilisasi supaya dapat memenuhi syarat sebagai tanah
dasar (subgrade) jalan raya.

Untuk mendapatkan nilai CBR yang maksimal contoh tanah distabilisasikan
dengan menggunakan campuran kapur 4% dan PC 3% yang menghasilkan

nilai CBR sebesar 31,58%.
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7.2 Saran

b

Penelitian dapat dilanjutkan untuk kadar PC yang lebih besar dari 3%
dengan kadar kapur 4%, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
bertambahnya kadar PC terhadap nilai CBR.

Disamping perubahan pada variasi campuran, perlu juga kiranya diadakan
penelitian mengenai pengaruh waktu curing terhadap nilai CBR, karena
pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini terbatas pada masa curing

tiga hari setelah tanah dipadatkan.




BAB VIiI

PENUTUP

Demikian Laporan Penelitian Tugas Akhir tentang tanah dasar (subgrade)
yang merupakan bagian dari konstruksi perkerasan jalan raya dengan Judul
Stabilisasi Tanah Dasar Ruas Jalan Purwodadi — Solo Km. 20 Dengan Mengguﬁakan
PC dan Kapur.

Menyadari keterbatasan ilmu yang kami miliki dalam pelaksanaan penelitian
tugas akhir ini tentunya terdapat banyak sekali kekurangan dan kelemahan mulai dari
proses penelitian di laboratorium sampai dengan pembuatan laporan ini, untuk itu
kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan
selanjutnya.

Akhir kata kami berharap agar Tugas Akhir ini dapat berguna bagi rekan-

rekan mahasiswa teknik sipil pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

X FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
) UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Sl IL. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN BATAS CAIR TANAH
PB-0109-76 / PB-0110-76
Proyek i Dikerjakan : Romb. ...
Lokasi Nama No. Mhs
No. Titk — + e
Kedalaman ) 2o
Tanggal A7 Jumy oo T
b
I No. percobaan I I :ﬁ[ m Batas Plastis
2. Banyaknya ketukan o 13 3C Y)
3. Berat cawan timbang Wi 22,10122,08 10,76 | 2192] 21,8 21, 13( 2068]2(88 2.72) 21,98
4. Berat cawan + tanah basah W2 Y- e 35,69 3,3 36,0503y 9 %‘7,9 3582|387 13,99 52'97
5. Berat cawan + tanah kering W3 29 ,SC 30'07 36,20t %63 | 26.50(328( [30.65] 28 06 37,75 U, 06
6. Berat air W2 W3 g,73 581 612 (32 ST 7 ug 5.7_7 2621 (.3 897-
7. Berat tanah kering W3-Wi {775 7,99 | 6,481 8.44| 764 10.68] 6,67 bly| 163] 22,07
. W2 - W3
8. | Kadar air W= WiTwr 0.74 | €13| 0.72{0.75[0.71 |0,70| 0.7 | 0.62| Ou2| oo
9. Kadar air tanah rata-rata W ¢ 7y 8,72 07 0,62 oM
W LL | pL Ip
e N Yogyakarta,
- B Mengetahui
- e N
7¢ ) &
=5 ' ;
oz ] (1. IbpwSudarmadif M
b 67’5? i N /
6 '
i :
3
b2 N
10 15 20 25 30 35 40 45




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek e Dikerjakan : Romb. ..............................
Lokasi L Nama No. Mhs.
No. Titik : ............................. Lo
Kedalaman: .......... ... e, 2
Tanggal ‘1)3\/'”‘ L Lo00 TSR
Ao
1. { No. percobaan ]r 'ﬁI
2. | Berat cawan susut W1 gram 5 7 (@L{ 29, (08
3. | Berat cawan + tanah basah W2 gram %o 3] (}\,T H
4. | Berat cawan + tanah kering W3 gram 7 (62 g\’f r)/}
( 1
5. | Berat air A =W2-W3 gram % ‘ (09 g (%Q
6. | Berat tanah kering Wo =W3 - W1 gram | %,78 \G . GT
. W4 - W5 '
7. | Kadar air w = Wi.wi X100% L3 0L (a} SY

b.  Volume tanah basah = volume cawan susut

1. | No. percobaan ﬂj J_!—I__
2. | Diameter cawan susut Dcm U, 17‘7/ H , [QO
3. | Tinggi cawan susut tcm | 0, ()% Q 1S
4. | Volume cawan susut Vem? U, ¢ 16,63
Yogyakarta, ; ; v
@Mengotahui N -

{Tw Tihosmay e ~AaLd v 7




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL, DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

] J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek e, Dikerjakan Rombongan : .......

Lokasi SRR UPRRRTRT Nama: No. Mhs.

No. Titik @ ... Lo e

Kedalaman : ... 2 e,

Tanggal .. 3 e e
Ao e,

c. Volume tanah kering

1 Nomor Percobaan 1\ E_T
2 | Berat air raksa yang terdesak W4 (gram) . [
oleh tanah kering + gelas ukur \,))9 ' )‘(’\ %0 r%‘
3 | Berat gelas ukur W5 (gram) 53 (71 3% "77_
4 | Berat air raksa W4-WS5 (gram) 105,62 | |1L %g
. o_ W4-W5
5 | Volume tanah kering V° = 1360 SC ] ,7() 9 3D
d. 1. Berat susut tanah SL = (W - L‘—SLO) x 100 % = ( ,60 ..... o. 17/06 | 1'2,(7"’{ [
2. Angka susut SR = \—c/zr = LIS N 75) [/ (77 |
3. Susut Volumetrik VS = (W -SL)= .. 2599 4,18 37,@ o
3100 |
4.  Susut Linier LS = 100 x (l VS 1 100) ................... | .
5. Berat jenis tanah Gs = T _sSL SL ...... )—!’L
' SR 100 __2 556 B 2,68
YOgyaKagtaN.........o.oveveeeincn

£ Henzet:

wf3_ Sudarmadii,Ms)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPH, DAN PERENCANAAN o
allurang KM. 14,4 Telp. wﬁlﬁﬂl@l&numggﬁm,

PEMADATAN TANAH

PROYEK © Panelitian tugas Akhir
LOKASH :
NO CONTOH . Sampel aslj .
DIPERIKSA OLEH . BUYUNG Tanggat : 16-8-2000
:::::::::DA’.TA‘StUNDER::::::::: T::::DAT'APENUMBUK:::::::
1 |Diameter { » Jom : 10,16 Berat (kg) 245
2 [Tinggi (H) cm : 11,85 Jumlah lapis 3
3 Volume (v} cre : 944 50 Hurnlah turnbukan Hapis 25
4 |Berat gram : 1700 Tinggi jatuh 305
Bera‘ ‘en‘s GS .................................................................
:::::::::P.ENAMMHAHNR::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
gram 2000 2000 2000 2000 2000
:2 [Kadar air mula-mulz 3% 11200 11200 11.200 11,200 11,200
:3 tPenambahan air % 5 10 15 20 25
EPenambahan air mi 100 200 300 400 500
ZI.’."IZI.'II.'IZpE’NGU\J"A‘NZﬁE‘“'AbATA"'sllu'"'cﬁ'ﬁ.21‘.13.’1.2..2:.22..’.’.ZII.'.IZIIII:I
’ 2 3 4 5
3185 3250 3373 3415 3405
14B5 1550 1673 1715 1705
1572 1,641 1,771 1818 1.805
.........4.::::::::::PENGUJIAN:KADARNR::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
1 2 3 4 5
a b a b a b a b 2 b
275! 245 197 2.1} 2173] 2185] 21p1] 2 A7 22,50] 2233
49081 4871 44 68 4758{ 4B91 4878| 5232] 54.48] g1 B3} 581
: 45047 45021 41 08 4321 4181] 4143 44511 4881] 51 45| 4873
: 1722 1835 1973 2078 2888 2737] 3441] a2 52 3585) 3823
18,78 20,24 27 02 33,48 38,09
1,345 1,365 1,385 1,361 1326

GRAFIK PEMADATAN 7—

BERAT VOLUME KERING
MAKSIMUM {gr/cm® &

1,38464

KADAR AIR OPTIMUM (%)

26,63




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL,

FAKULTAS TEKNIK
Salew Rl Hrawy Row. /4.4 ez,

SIPIL DAN PERENCANAAN vl
(CE7E) S25002 Far. (D274) F5550 Prpgabarca

Lokasi
No. Titik
Kedalaman

ANALISIS GRANULER

Dikerjakan Romb.

Tanggal

Berat tanah kering W) 0. gram a R
Berat Jenis Tanah (Gs) = 2.0 Kz= w 100 =.1b76
Kadar reagen Na,SiO, = gr/ml |p _ Kz xR

Koreksi miniskus hidrometer (m)

*) Dari daftar harga L berdasarkan R’

Koreksi Hidrometer 152 H (a) = L0 **) Dari daftar harga K berdasarkan t dan Gs
a. Analisis Hidrometer
Wak Pemb. Pemb. | Tempera | Pemb, Hdr Kedala Konstan | Diame Pemb. Persen
tu hdrdim | Hdr dim tur terkorck man (L) ta (K) ter butjr Hdr berat
§)) susupen cairan (t) si oleh (m) *) *k) D=k \/# terkoreksi lebi.h
si kecil
(menit) (R1) (R2) (derajad) | R'=R]+m (cm) {mm) R=RI-R2 | (P%)
2 Uy -1 5 be 60 | ccine [o.007y] we 77,12
5 30 -2 2y 29 959 16,081 [o.cigv | Wo 7. 04
30 28 -2 yo 19 NS | ¢, 0131 | o, 0ol 30 50,28
60 24, -7 2 27 L9 | e c3f | o.0058 28 t,.93
250 19 -2 1y 29 30 | ¢, el3) | o, 003 2] 35,20
1440 15 -7 15 o | 17 | covize |e.0om 17 28,49
X ?
b.Analisis Saringan
No Diameter Berat tertahan | Berat lolos. | Persen berat
Saringan butir tanah saringan saringan lebih kecil Keterangan
(mm) (gram) (gram) (P%)
10 2 d]: HO €= ‘7—8,00 98,& e1=W-d,
20 0,85 b= (35 &= 6§ 66 97,58 &=¢ -d,
40 0,425 di= 127 &= 7. 9§ 95 46 e3=e-d;
60 0,250 di= 1% [e,= 507, 92,86 €s=e;-d,
140 0,106 ds= YU |[e5= 61,27 87,4 €= € - ds
200 0,075 de= 1¢5 e= 49,1272 812,03 €= €5 - dg
o Yogyakarta® .
4){%‘3“5 ctofiul Asisten praktikum,
Covr )
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LADURANUKLUILIVL VLA IS A LN LINA 1AINAINL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14 4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

__—%
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek Tanggal
Material Dikerjakan  r e
Lokast

Diperiksa olch

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD PENUMBUK
Diameter RN A3 & B Cm Diameter e Cm
- 9
Tinggi D, (32 Cm Tinggi jatuh e 2048 Cm
2
Volume SO SRUT Cm'  Jml Lapis e
Berat R 4’(\0 ....................... Gram  Berat e "’l?OO ......................... Gram
Im! Tumbukan tiap lapis: ... 9 6 ....................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah vh = '%/—
o - Wi-w2 b
Kadar air w = W2 w3 X 100% Brt. vol tanah kering  yd = ] I W
Dial Reading Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi (ib) P2 =Pi/3 Dikoreksi
0,025 10 1%9.% | 46, 4%
00s0 o 222,88 794,29 5o
0,075 Y 2952 | 91,51
0,100 25 124025 | 116,00 {16, 06 Pai
0,125 29 403,97 | 124,05 V4
0,150 A 44596 | 148,658 L
0,175 % 46758 | (62, 5] A6 -
- [y 3] ¢ ’ -
0,200 13 S5, 4] {HL30 [ Ho o
0,225 39 S4323 | igr, 09 4
0250 Al [s71,1> [ 190 2 = -
0,275 4L 1585,06 | 199, 0n cdg 7
0,300 - 44 |6ix, 92 | 204,30 150 p
0,325 4l 640,33 | 213,59
0,350 95 68, ¢4 [aaa pa
0,400~ 1F5 | 49 6845 | 3y . 2
0, 420 S| 10:4% 230,539 o
Nilai CBR 04y 236 (9§
1. Penetrasi 0.1" Tckanan dikoreksi 100%
: etrasi 0,1" =
enetras 1000 X %
= A 608 oy
] : o 50
2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi x 100%
1500 :
= . /’45 ..... %Q%I"EC‘HE, 1 -y ~ |
L Mfi’ S 0,1" 0,2" 0,3" 0,4"
(Ir, 655 2
i =28 wudarmn J"'i—,/MS) PENETRASI
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek e Tanggal e st
Material AT e N Dikerjakan e
Lokasi ~ \_..T . J ¢ f?.‘.‘.ﬁf’.‘.'.‘.f‘. ......................... Diperiksa oleh 1
Jenis Pemadatan .77
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Y
Diameter ... 197“0 ........................... Cm Diameter
Tinggi ... [7'\” ........................... Cm Tinggi jatuh
Volume  : . Cm Jml Lapis
(] -
Berat ... ZE Gram  Berat
Iml Tumbukan tiap lapis :
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah b= %’—
. Wl-w2 oo b
Kadar air w = W2-W3 *~ 100% Brt. vol tanah kering  yd = 7 IW
Dial Reading A'V Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial | Pi(lb) | P2=pi3 Dikoreksi A
0.025 L |9y A4 4
050 15 [ 2090 | 6,93 4
0,075 LS | 2090 6,97
0,100 a 2796 "7,1() 9,29 + /P
0.125 3 AL91 1397 4
0,150 i) 41,290 1%.93 (/
0.175 35 | 48,76 Eas To v4
0,200 4 551 | 18,97 6 53 o 2/
0,225 4 5521 (857 ! Zz 7
0,250 45 | 62,69 2090 = 4
0,275 & 69,65 23202 % VA
0300 IS 69.65] 2322 15 [
0,325 &5 99[ 65 23 22 /,,
0,350 55 | ¥ b2 | 2554 A
0400 335 | 535 ] 80,10 20 30
0,400 N 23,3
Nilai CBR 6 8358 13 0 -
. I'ckanan dikorcksi r
1. Penetrasi 0,1" = x 100% /
1000
e /
= 0:?} ...... %
- <7
2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi x 100%
1500
ST 0
0,1 0,2" 0,3" 0,4"

PENETRASI
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Fanggal e
Material Dikerjakan  ©
Lokasi Diperiksa oleh  © .
Jenis Pemadatan : ... ...~
DATA ALAT
MOLD PENUMBIUK
Diameter R 7% S Cm Diameter Cm
Tinggi 1 ’75 ...................... Cm Tinggi jatuh = % )48 ............................ Cm
Volume Cm'  Imllapis o SO
Berat Dl 4 {OO ....................... Gram Berat . ,2>CD ............................ Gram
Jml Tumbukan tiap lapis : ........... % ......................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan w3 Brt. vol tanah basah vb= -\g—
o WIL-wW2
Kadar air w = W2 - w3 X 100% Brt. vol tanah kering  yd = ] Ibw
Dial Reading g' ~ Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan '}\90 ,
in Dial Pi (lb) P2 = Pi/3 Dikoreksi A
0,025 20 [2386 | 97,a¢ 4
0,050 29 [40%.9% | |4 65 250 -
0,075 24 142300 [SHEY ’
0,100 4o 15522 | 185> [ 187,93
0,125 4% 1698,99] 199,66
0150 46 164035] 213,59 7
0,175 50 [ £96,S | 322,16 2006
0,200 5L {456 | 241,45 | a4i 4% o T
0,225 53 }5&,?\9 246, 09 Z ] /
0,250 £4_ [352,11] 250 74 = y
0,275 58 180394 269, 2 .gog ?
0,300 60 18258 | 233, ¢ { /1]
0,325 bl | 84933 283 24
0350 | bl 84933 | 283 24 /
0400335 | b2 [ 86 66| 287,88 //
0,400 2 65 6L : ‘
Nl ¢ 6% 8enie as} B 00
I. Penetrasi 0.1" Tekanan dikoreksi 100% ]
. etra = ) i i
’ 1000 xR ;
= B [ |
e , Lot :
2. Penetrasi 0,2" = ekanan dikoreksi x 100% ;
1500 ;
= Lr097 Ly gendety nus, [
>~ L0 0,1" 0,2" 0,3" 0,4"
%arm Q{ﬂqo ) PENETRASI




LABORATORIUM MEKANIKA TAN AH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584
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PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e
Material Dikerjakan e
Lokasi Diperiksa oleh @
Jenis Pemadatan
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter e, [Q,ll ....................... Cm Diameter e Cm
) o )
Tinggi : ’;'69 .................... Cm Tinggi jatuh e, SOAS Cm
Volume e, ) Cm'  Jml Lapis e D e
Berat D, ?’V‘L}O .................... Gram Beraa . . Z\SOO ......................... Gram
. . . 6
Jml Tumbukan tiap lapis : ... 7S
Brt. cawan + tanah basah W1 4] {—k]3rt Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan w3 Brt. vol tanah basah b= '%/-
o WIl-W2 oo b
Kadar air w = W2 w3 X 100% Brt. vol tanah kering  yd = —L
1+W
Dial Reading @, _ Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan 290
in Dial Pi (Ib) P2 = Pi/3 Dikoreksi
0075 e 9358 | 13,80
0,050 25 [188.65] 62,68 450
0,075 18 135074 | 81.¢g
0,100 2222039 |10k, 79 | 133,37 2
0.125 24 [43362] (57,87 ’ &
0,150 35 482,55 | (62,51 //
0,175 %9 S43;l,7 181,09 A0 A
0,200 4] S7Li> | 190,33 190, %) o g
0,225 45 1598991 199.6L Z
0250 45  [626,35] 208,95 5 .
0,275 49 682,82 272,52 -3 '
4 (Som
0,300 SO 16965 | 222,16 Vi
0,325 0 16965 | 2216 A
0,350 50 6966 | 22216 4
fo] Oo g . !
Nilai EBR I Ho4s 36,8 6o yit
. Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1" = x 100% j |
1000 T
, /
= /?/(}8 ..... Y%
Tekanan di i 50
2. Penetrasi 0,2 = ' o<anan dikoreksi o / ‘
1500 . ; / f
—_— ,’ T
= 1887 -y Mengethpdi, / i
Pt

’ \f,/ﬂ-/‘\\/b 1
MSudarmadj 1,M9) 0,1" 0,2" 0,3" 0,4"

I PENETRASI
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e
Material Diketjakan  co
L.okasi Diperiksaoleh  t o
Jenis Pemadatan : ...~~~
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter ;... .| 208 Cm Diameter  : Cm
Tinggi : (?7% ...................... Cm Tinggijatuh  + 2048 Cm
Volume LTSS RSO Cm ImlLapis . S S
Berat .. —{(’ j 9 ....................... Gram  Berat . ”?goo ........................ Gram
Iml Tumbukan tiap lapis : ... 96 ..................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan w3 Brt. vol tanah basah vb = '\é{-
oo WI-w2 o
Kadar air w = W2 w3 < 100% Brt. vol tanah kering  vd = ] Ibw
Dial Reading D| Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan A9
in Dial Pi (Ib) P2 = Pi/3 Dikoreksi
0,025 4 15532 | 1857
0,050 4 196,02 | (S, 00 VNS
0,075 i9 264.6}| 88,20
0.100 23 [ Ro9 106,39 | 10,92
0,125 26 %218 | 120,37 ’ —¥ 2
0,150 L [A3L83 | 143,94 _ £ 2
0,175 25 145969 | 52,23, _ Ao
0,200 15 4835 | 112 61 1625/ o /)
0225 28 162934 | 130,44 z 2
0.250 40 [s590 | 18o,33 = X
0,275 42 585,06 | 195,07 NE 7
0300 | 43 [598,99] 199.60 ‘ 4
0,325 45 626,85 | 1089 /
0,350 45 | 626,85 | 208,95
0300 5%S | 4% | 654, | 248,23 ;
01400 668,64 x ; ‘
NilglChr A0 66364 an. 33 0o 7
) Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1" = x 100%
1000 /’
= ... “tof‘ % d
Tel ane " alal L}‘O ,’
2. Penctrasi 02" = fekanan dikoreksi X 100% f
1500 I/
R f rhui ' : /
=082 o giomedq tphui,
- f
O’I n 0’2“ 0’3" 0’4"

0
(T an\w\.f—,‘?;fg(/l,vw-mq.! 7V,}45)

DINITTH A OF




@ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
S FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
l > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
LIS JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76
Proyek Tanggal e e e s
Material Dikerjakan et
Lokasi Diperiksa oleh e
Jenis Pemadatan @ ... .~~~
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter e VA S Cm Diameter e Cm
Tinggi URRUPRIT. ! ?/54 ....................... Cm Tinggi jatuh U %’54& ........................... Cm
Volume e S Cm'  Jml Lapis e 2 e
Berat : 40’5 ........................ Gram Berat s QSOO .......................... Gram
Jm! Tumbukan tiap lapis : .............. ?%% ..................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan w3 ' Brt. vol tanah basah ~ yb = %’-
o WL-w2 0
Kadar air w = Wa - w3 *100% Brt. vol tanah kering  yd = 1b
1+W
DMIRammgzzi . Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan 4 %
in Dial | Pi(b) | P2=pi3 Dikoreksi
0,025 & (,9 66 12y
0050 lo [320,88 | 74,29 %S
0,075 23> 1320,39 | 06,39
0,100 28 190,04 | 10,0/ 159 0]
0,125 23 459,69 | 152,23
0,150 9 ?42,’).} )8{,09 =
0,175 45 189899 (99.66 %0 ¥
0,200 4% |47 | 248,23 Al8,23 o 7
0,225 gl 043 | 26,8l z P4
0,250 SL_ 192436 | 241,45 = 7
0,275 &8 803,04 | 269.3) PN s
0.300 & [8o}.0q [ 269,31 > T1IF
0325 6L |83 66 | 283,83
0,350 ©h  |3¥.59] 292,52
0400 325 | 6 | 90545] 300, 8y
O 400 G y27
N fBr 7 93 3Buo 50
1. Penetrasi 0.1" = Tekanan dikoreksi 100%
' ’ 1000 e A
= ... IOLOO %
Te ikoreksi B
2. Penetrasi 0,2" = fekanan dikoreksi x 100%
1500 /
0,1" 0,2" 0,3" 0,4"

PENETRASI




LABUORATORIUM MEKANIKA 1ANAD
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e
Material Dikcrjakan e et s
Lokasi Diperiksa oleh e
Jenis Pemadatan
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter D (6'7'6 ............................... Cm Diameter s Cm
Tinggi HUUOPR, ‘7163 .............................. Cm Tinggi jatuh D 601{’{8 ................................. Cm
Volume D, e Cm'  Jml Lapis ) ‘% .........................................
Berat D, M /)"7 ............................... Gram  Berat R 7-900 ................................. Gram
Jm! Tumbukan tiap lapis : 6-6 .........................
Brt. cawan + tanah basah W1 " Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan w3 ' Brt. vol tanah basah ~ yb = -‘é’-
. WI-wW2 0 ‘
Kadar air w = wW2-w3 X 100% Brt. vol tanah kering  yd = " Ibw
Dial Reading Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi (Ib) P2 = Pi/3 Dikoreksi
0,025 7 19751 | 52,50
T0s0 l9 T7ed,67] B2 275 '
0,075 29 1403.97] 1Dy, 69 A
0,100 LS 574,604 197, U3 92,42 rai
0,125 Yo [6u0. 78| 21%.59 ol
0,150 51 |724.36] i) g
0,175 56 [760.08] 240,01 00
0,200 b8 180794 2{9 2 269,3 o 4
0,225 bS | 905, US| 301 g Z //
0,250 09 [5G 1 320,%8 5
0,275 73 li016.8] 33,68 = /
0,300 75 [i016. €9 %78 .9 115 i
0,325 72 |i1e6. 89| 138,60 ]
0,350 77 172,61 | 57,64 /
"*“’505379 79 _[M0 M7 3682 /
9. Ho oo. u 2
Nilai CBR 7 366,79 &0
1. Penetrasi 01" = Tekanan dikoreksi 100% 8
. B 1000 X /0 /’
= ... tQJH % /
: ¥ 1%
2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi X 100% 1/
1500
_ i o Arenget i, v :
.......... 99, uzr Y.
| g
{(Ir.Ibng Bldarmad ji A;,gsl‘)n 0,1" 0,2" 0,3" 0,4"

PENETRASI




LABORATORIUM MEKANIKA TAN AH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

M

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek
Material

L.okast

Jenis Pemadatan

Tanggal

6 ........................................... Dikerjakan

Diperiksa olch

DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter  : ... ,(’"& .................... Cm Diameter e Cm
Tinggi : ’/(7),/ ................... Cm Tinggijatuh . ] ’)46 ............................... Cm
2
Volume ... e, Cm'  Jmllapis o TR
Berat .. /M’ e Gram Berat . ZZED Gram
Iml Tumbukan tiap lapis : ....... Cé .........................
Brt. cawan + tanah basah W1 7 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan w3 Brt. vol tanah basah b= -%/-
e W1-W2 ] b
Kadar air w = W - w3 X 100% Brt.vol tanah kering  yd = ] IW
Dial Reading 6, Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi (Ib) P2 =Pi/3 Dikoreksi g el
0,025 9 s | Al 4
0050 b 122288 | 94 795 250 e
0,075 22 206 4( (b5
0,100 <6 12%218 | po33 | (20, 75 ’
0,125 2% 44896 | 148,59 /
0,150 27 | 85154 (x, 80 //
0,175 40 | sS37%0] 8539 oo
0,200 43 | S99 19966 199, ¢ o L,
0,225 SO 6o e 23213 z Y
0,250 Sl | Hoss | 23] =
0,275 53 138,29 | 240, |0 & 7
0,300 S |20 | 25079 iNw) 1
0325 Sb_|o.e3| 2oy ] /
0,350 S 1Al | HAG
0 4 T ) '7§ ) a Lo . 9
N Co 038 ahg oo :
. Penetrasi 0.1" Tekanan dikoreksi 100% 7
. 10,1"=
enetras 1000 X % ’
= 12075,
Tekanan dikoreksi S0 (/
2. Penetrasi 0,2" = ~cranandi o 100%
1500
— D30 genge
0,1" 0,2" 0,3" 0,4"

'PENETRASI




[~ W

& LABDUKALUKIUIVI IVIERAININA LAINALL
S FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
5 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

M
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek L e TN OR OSSR Tanggal

Material e N Dikerjakan e
Lokasi e e Diperiksaoleh &

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD PENUMBUK
Diameter : "gj’zf ................... Cm Diameter
Tinggi O URT (?‘}? .................. Cm Tinggi jatuh
Volume ST R Cm'  Jml Lapis
Berat O 2 e, Gram  Berat

Brt. cawan + tanah basah W1 T Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah b= -%/-
oo WI-W2 .
Kadar air w = w2-w3 =¥ 100% Brt. vol tanah kering  yd = ] Ibw
Dial Reading ‘H' Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi (Ib) P2 =pij3 Dikoreksi
0,025 4 [19¢e2 | b5 g
0,050 i | 250, M 8358 256 -
0,075 22 _13% 46| o2, 1C
0,100 1S A5 e ,08 g od
0,125 28 | F04 | 1%0,0]
0,150 24969 | (53,25 T
0,175 25 | 4835|6151 e 4
0,200 29 | 45727 181, j81,09 N
0,225 4¢ A1 190,28 z
0,250 48 | (3685 Joaoc =5 “
0,275 94 | 6lr92 ] 204, 2
0,300 46 | 40,98] 23 % IS0
0325 A4b_| 640,33 112,59
0350 45 61()‘ s 203,9%
0400 %35 [~ 46 | G099 213,59 ] A
O ‘ i 28,2
nifli €Br g b 28 =17
1. Penetrasi 0.1" ckanan dikoreksi 100% y
. ras =
ene s 1000 X 70
= .. .Gl % /
ekanan i 5o
2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi x 100%
1500
' No—
= [, o Meng 11
..... (4‘V%N £ ' L " I~

(Ir. Irnv Sudarmadii, M) 0,1" 0,2" 0,3" 0,4"
/ PENETRASI
NS




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e e
Material Y4 I ........................................ Dikerjakan e
Lokasi ' Diperiksa oleh oo
Jenis Pemadatan .
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK .
Diameter D, fS[), ................... Cm Diameter s Cm
Tinggi D [ '9/ ..................... Cm Tinggi jatuh D, \ %O{T(S) ........................ Cm
2
Volume ) Cm'  Iml Lapis OO eeeeesesse e
Berat : j(}/’(/ .................... Gram Berat D e——— ;)‘?OO ......................... Gram
ImI Tumbukan tiap lapis : ............ 28,
Brt. cawan + tanah basah W] 7 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan W3 ' Brt. vol tanah basah Yb= -‘é’-
Kadar air w = —Y1-W2 x 100% _b
W2 - W3 ° Brt. vol tanah kering  yd = Tt W
Dial Reading jr‘ ~ Grafik CBR
[Jenetrasn Beban Tekanan Tekanan e
Dial | Pi gb) | P2=pi3 Dikoreksi !
0y i 15302 | §1,0%
0,050 24 PR Y C Le
0.075 22 1459.69] 63,25 v |
0,100 59 54 22| 191 vy 95, 0o L d
0,125 44 16n 90 dodo - 1.4
0,150 SO 16965 [ 2226 7
0,175 5 139401 | 264,67 300 :
0,200 b 849 32 233 249 *E 3.4 y
0,225 b6 19¢5.45] 207, 8 ; [
0.250 b3 192521 | e = 7
0,275 17 |i6it, 89] 22300 078 e
0,300 22 hiode, 9] 250, op S ;
0.325 12 11032,60 | %c3 03 f
0,350 9 oo, 4| st g T
0.460 276 q/ h28,35 A)u, I /1
Nilel ERR 143,00 380,75 150 (]
1. Penetrasi 0.1" < Tckanan dlkorek51 100% !
. , 1000 X /0 ‘ !f
=..[9.00. o !
canan dikoreksi 7% |
2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi 100% ' :
1500 / 4 |
O AN 7. N . Vo
=L LG el "@é’J”Q’V‘:Q—’i 3PS N ;]
,/ TN
(T - . - |
Llre 1L 'lu 'chrtu. WL.XUJ 1 /)\0/ 0’] " 0,2" 0’3u 0,4u

T PENETRASI




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e
Material Dikerjakan e
Lokasi Diperiksa oleh oo
Jenis Pemadatan
DATA ALAT
MOLD ' PENUMBUK .
Diameter : {l"’L5 .................... Cm Diameter e Cm
Tinggi : ’}&9 ................... Cm Tinggi jatuh D e )4& ........................ Cm
Volume e Cm'  Jml Lapis e Do
Berat D, 5 / O&S\ ................... Gram Berat s }\g()o' ...................... Gram
Jml Tumbukan tiap lapis : S" ............
e [
Brt. cawan + tanah basah W] Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan w3 ‘ Brt. vol tanah basah Yb= 'VVV-
. WI -w2
Kadar air w = x 100% . b
W2 - W3 L Brt. vol tanah kering vd ¥ W
Dial Reading _ Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan A >
in Dial Pi (Ib) P2 = Pi3 Dikoreksi
0,025 L 553 | I8, 63
0,050 9 264 &3] 83,2 ne
0,075 =9 [403¢ | 134, 6e T A
0,100 29 $43.2) | jd1, by Loy 00 '//
0,125 46 164035, vy R & 1
0,150 o P50 24145 Va
0,175 s dez 99 1269, 3] ploe)
0,200 ) 83580239, Go 1RS GG o .
0,225 65 190044 31,3 ’ Z pi
0,250 [%e) el 13| 320,3G é
0275 B lio/e,89338,9¢ e B 7
0300 1 /o5 89| 22a, o e ¥
0.325 + 196, 891 228,96 T
0,350 7 o9l 2%%,5% f
0400235 | 3 (0/2.64] 38 $3 |
04 oo ¢6, 3
Nililcer 17 1o T 2eeBe IS0 Vi II
) Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1" = x 100% |
1000 7 ]
=202 IANN
Tekanan dikoreksi ¥ / ;
2. Penetrasi 0,2" = T x100% :
1500 / |
= 10, Q'T %\Mcngc hui, Vo /1 ’
.................... a o \7 . |
SET g e, N T f

{ ‘ AT T s -
e TSR ry) 01" 02" 03" gg




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

7
8
2
in
4
>

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e
Material Dikerjakan  : e
L.okasi Diperiksa oleh & oo
Jenis Pemadatan
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter  : ... /9'2" ...................... Cm Diameter e Cm
N - A
Tinggi . e Cm  Tinggijatuh ... . G e I Cm
Volume ... TR Cm Iml Lapis SRR ’)’ ..............................
{ .
Berat . 40(( e Gram  Berat HTORRRR : 29@ ......................... Gram
Jml Tumbukan tiap lapis : ... 5‘6 ..................
Brt. cawan + tanah basah W1 j Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat W gr
Brt. cawan w3 Brt. vol tanah basah ~ yb = %’—
oo WI-wW2 b
Kadar air w = W2-w3 ¥ 100% Brt. vol tanah kering  yd = " IW
Dial Reading K' Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial | Pi (ib) P2 = Pif3 Dikoreksi
0,025 10 133,%c 46,47 _
0,050 g 1%,53 912,5] ¥
0,075 3 14385 | 4504 / =
0,100 33 |HS9.60 ] (5207 35,73 .
0,125 47 |CS9 M | 2824
0,150 S2 | 924,30 | 2 4 B
0,175 C3 7332 | 46,0 300 e
0,200 I 21,8;} 12 96 A}3. 94, N
0,225 L3 82756 | 983 ¢3 ' z i
0.250 190928 | vot 4 5 ,
0275 09 [9ti13] 32030 =
0,300 H 0w 8] 3434 AXS
0,325 7 [0009L | 234,30
0,350 28 186y 24218
0400 33 | 99 | [160,47 e at ]
OA " 8o (A0 31143 . 4
Nilai CBR , A IS y
. Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1" = x 100% /
1000
A /
= A%y d
B S
2. Penetrasi 0,2" = fekanan dikorcksi x 1007 . /
10, — H
= AL nengdsdmat .
- n,l/'z\\r Y
L ir @ lbnll "//‘(f:\’f”midj i 9 A3 ) ,/’0 O,I " 0’2u 0,3|| 0’4n
- PENETRASI




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS

ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

e

__%_

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e
Material sl L ............................................. Dikerjakan — c e
Lokasi N L Diperiksa oleh 1 oo
Jenis Pemadatan @ ... ...~~~
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter /5”2/ ...................... Cm Diameter e Cm
~ - e
Tinggi [ /85 ..................... Cm Tinggi jatuh  « . L O4(J ........................... Cm
Volume Cm'  ImlLapis  to = R
2 7 4y e
Berat = Q?O ..................... Gram  Berat . A SCO ............................ Gram
Iml Tumbukan tiap lapis ’é’ ......................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat W gr
Brt. cawan w3 Brt. vol tanah basah b= -‘g—
oL Wl-w2 oo o . vh
Kadar air w = Ww2-w3 ¥ 100% Brt. vol tanah kering  yd = 7 IW
Dial Reading L] Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi (Ib) P2 =Pi/3 Dikoreksi /
0,025 2 L9 Lc | 12,7 //
0050 (o | i39,50] 4647 ] 150
0,075 F icov ] bs.of
0,100 20 {1386 b1 (2,89 . /¢
0,125 25 | %8285 149 7
0.150 20 14190 | 129,50
0,175 22 154536 | 14859 200 /
0,200 % |SV9%T 1% As | 36, 4r N
0,225 40 15203 | 19028 ’ z y
0,250 45 1Lass 20895 é /
0,275 SO 696,50 | 27,7 = 4
0,300 50 16965 | 2714 {(s© 7b
0325 S 520 1% M
0.350 58 | 80294 | 1693 L /
0,400 1Y bo 83530 380 ] 4
040 59 1L0L6 , /
Nildi CBR 6y 87359 74 e 7
. Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1" = x 100% /
1000
=289 % id
Tekanan dikoreksi o
2. Penetrasi 0,2" = eranan dikoreksi x 1009 /
1500 y - {/
LA v~
=] ! »(X(U ...... % HMenge i,
P .4;),_;‘/;,.
\I‘;. Ib/r’:"d///‘:‘)}l(%ﬁrmadji ,%’5) 0 O,l" 0’211 0,3" 0’4u
— PENETRASI




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek e Tanggal e
Material S N, Dikerjakan 1o
Lokasi Y e, Diperiksa oleh ¢
Jenis Pemadatan @ ...
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
. ) .
Diameter ... S Cm Diameter D e ae s s os Cm
Tinggi ... /? ..... G e Cm Tinggijatuh ... ZoAG Lot Cm
Volume e Cm'  JmlLapis oo, = S S
A12¢
Berat .l ”’ ...................... Gram  Berat 230 Gram
Jml Tumbukan tiap lapis : ........... Qé’ ............
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah b= _%,V_
o WI-W2 0 b
Kadar air w = w2-w3 ¥ 100% Brt. vol tanah kering  yd = T_%N
Dial Reading M 1 Grafik CBR ‘
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan ‘f/)(’ =
in Dial | Pi by | p2=pi3 Dikoreksi L1 ]
0,025 2 |4 T5 | 42 9y A
0,050 49 Jbedieq | 1 e 375
0,075 SC %6, < | 25523 '
0,100 el a9 35 1182 Ju 1914 -
0,125 9 Qbi 1T %0, 29 :
0,150 - 1of9 e [0y i '
0,175 ¢ 11044, %5 348,25 200 /
0,200 ¥ Lio86,54 252,08 202, i 1
< e & a /
0,225 gi 02554 | 516 )| Z
0,250 &4 ol (390 o4 5
0,275 A5 B4 o5 | 294,64 n"%
0,300 - 86 19398 [ 299,27 o 1
0.325 9o igyre | 413 4o [
0,350 1 %0 262 30 4,1.90 /
0400 23C | 9 (26} 65 410, 5
040 Ty Eya =
N CBR 7 1261EF 421064 0 |
1. Penetrasi 0.1" = Ickanan dikorcksi 100% /
' ’ 1000 * e
=.... 27;2*2/ ..... %
. . . G
2. Fenetrasi 0,27 = ckanan dikoreksi o [
1500 P L
44 L
= .44, LT % T Menge Ty
(‘,L/’ky e R
‘T Thnt Sndrie ] e
[ 4N &j@/rfr’i&d’ ;\I'm:,;(lu‘ 1/, 3‘1}52 0 0,1 [ 0’2u ,311 0'4u

NTANITTD A OF




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek Tanggal e
Material D e Dikerjakan  : e
Lokasi e NG e Diperiksaoleh & ...t
Jenis Pemadatan @ ...
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter ... 2.4 o Cm  Diameter  : . Cm
. . [ ? 4 ree . 2—,0 //(\
Tinggi A ?1.“3 .................... Cm linggi jatuh e——— TS e, Cm
Volume : e Cm'  Jml Lapis D e
Berat D //OO ..................... Gram  Berat D ee—— "2300 ......................... Gram
Jml Tumbukan tiap lapis : .............. 5‘6 .................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah Yb= '%V'
oo Wl-wW2 Y
Kadar air w = W x 100% Brt. vol tanah kering vd = I +bw
Dial Reading N" _ Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan S
in Dial \Pi (Ib) P2 = Pi/3 Dikoreksi
0.025 20 119,597 ¢ -
0.050 xS0ty 18 9 @ L
0,075 S> [ PE29] 26,0 o
0,100 o (86360 582,89 | %z 89 -~
0,125 8 194724 | mz 3 - =
0,150 24 licx 82 w3 G
0,175 Br_ {Ug2a6] 0.3 4eo
0,200 8% 1RW9I [40% 97 £0%. 9> o
0,225 9l 1261 65] 422,64 zZ
0,250 9r 1351, 450, 40 =5
0.275 92 _ i%5,4| 455 0C 2y /%
0,300 - 1165 (1424 | 438,26 -0 J
0,325 (64 |i448 31| 482,9] /1]
0,350 4 114487 492,9 1R
046037 | 106 [i436,58] 491, (4 /17
0,400 (o 220 Sl 3 5
N 159230 510:7? 2 A
. ~ 1o _ Tckanan dikoreksi :
1. Penetrasi 0,1" = x 100% / ‘
1000 7 J
= 07[(‘8’2‘ ...... % . ' / j
. ikoreksi o ;
2. Penetrasi 0,2" = 1ckanan dikoreksi :
1500 . '
=.3612 o Menget '
(Irn I}:')nu iju 1z !n " " "
T = 0,1 0,2 03 0,4

T PENETRASI




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

pa
¢ ;81 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
Jl 5 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
LGS JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76
Proyek e Tanggal e
Material T s\ Dikerjakan 1.
Lokasi  :..\. O .......................................... Diperiksa olch 1o
Jenis Pemadatan ...
DATA ALAT
MOLD _ PENUMBUK
Diameter TR Lo Cm DIameter o Cm
- Q
Tinggi ... L7 AT Cm Tinggijatuh 1. 2 A Cm
Volume ... g Cm”  Jml Lapis S S
Berat RO e T Gram Berat ’LS\OO ............................. Gram
| IJml Tumbukan tiap lapis ; .......... 96 ......................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan w3 Brt. vol tanah basah vb = -‘g—
- W1-W2 f
Kadar air w = Wz-w3 *100% Brt. vol tanah kering  yd = ——Y—] +bw
Dial Reading @, Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan EH)
in Dial Pi (Ib) P2 = Pi/3 Dikoreksi
0,050 2) 143(,83 | .94 70
0.075 4% 598 9 | 199,46 ‘
0,100 o4 22112503 | L3074 <
0,125 6 [863 (6 | 137 .69 T h 4
0,150 Yo ok [ s o5 A
0,175 M 0,80 | 343,61 4eo va
0,200 80 NA4AC | W3, 4Y | 331, 47 N 71
0,225 8L 14126 | 280 3¢ Z Y
0,250 S i 91 | Aeh gy = g
0,275 Qi ‘ZG?.{H 417/"(;4 , [43] /
0,300 U N109.g1] 436, 4% 2087 ¥
0,325 g6 1133328 44570 o e B 4
0,350 Y2 113 39,03 459,89 r
0303 | 99|, 9.0+ 1%9,¢9 L
” " .
nisEBr 7T 1512 42140 200 —
o Tckanan dikoreksi /
1. Penetrasi 0,1" = X % y
1000 ]
= ... j—‘,z',o ..... % IJ
Tekanan dikoreksi (& -
2. Penetrasi 02" = ' © ana]n OlO Orexs
5 R— /
{ 1;\/ % ('Z"f } : !
.................... (] . 74 %3 11!111,7 (>_‘_ L
7 " /‘/////’ \ !
*\Iz:/{a J"ll m:’l(ﬁJl ,; J}’L/ 0 0,1 0,2" 0,3" 0,4"
P PENETRASI




?

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

&
% FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
I UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
CIRENS JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76
Proyek e Tanggal et
Material Dikerjakan et e an
Lokasi Diperiksa 0leh oot
Jenis Pemadatan ...
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK ) !
Diameter ... (SRS Cm Diameter 1, e Cm
Tinggi . /f'(/)é ................... Cm Tinggi jatuh 1. '5048 ........................... Cm
Volume e Cm'  JIml Lapis O - e
Berat .. 4é’<f ................... Gram Berat p’ZbOO ............................. Gram
Jml Tumbukan tiap lapis : (;6 ....................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wer
Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah Yb= '\vy-
o WI-W2
Radarairw= 3573 x 100% Brt. vol tanah kering  yd = —1—] +bw
Dial Reading p‘ Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi (Ib) P2 =Pi/3 Dikoreksi
0,025 19 eddt | S5,
0,050 26 36218 | o033 Q0
0.075 e 1901,43 | (16
0,100 A4 1€12.9) | 2ea3] | 204,
0.125 SV 132036 | 241,48 : {/./r
0,150 55 L0394 | 2693 . A
0,175 4 (59162 |29 1% 4 '
0,200 9 196l 1F [ B3y | 230 9
== - o
0,225 4 03 EL | 243 & Z,
0,250 1N (Cfe54 12028 é
0,275 S U406 |35 s 2 7
0,300 O6 9% 98 | %M 2k o /t '
0,325 Q0 263 Yo | 4190 ¥
0,350 91 |13¢9, 42 |y, A> /
0.43&5 19 Bes 1 | 455,05
0,40 A 305,14 4% 0% _ /
Nilai CBR 130l 4 R 7
. Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1" = : x 100% y
1000 ;
o 7
..... 10500 v
4 33 ra T K,\ \)
2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi 100% %
]n5,\00 ’—{13! e y
- +J s % . LONRL
..................... L o~ {[]
e et T
LAl IWnl sudlraad ;i ) 0 0,1 0,2" 0,3" 0,4"




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14 4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584
‘%

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Pl

Zz
O
[¢]
2
m
4
>

Proyek Tanggal e
Material Dikerjakan e
L.okasi

Dipcriksa olch

Jenis Pemadatan

DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter  :....... 15028 Cm Diameter e, Cm
Tinggi NN U5 % - S Cm Tinggi jatwh o 3@/"8 ................................. Cm
Volume  : Cm JmlbLapis 3 ......................................
Berat . 46?’? ........................ Gram  Berat ... A e Gram
Iml Tumbukan tiap lapis : Sé ............................
Brt. cawan + tanah basah W1 Brt. Molt + Tanah padat gr
Brt. cawan + tanah kering W2 Brt. Tanah padat Wgr
Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah b= '%;/-
, W1-w2
Kadar airw= —=2< + 1090% : = - Yb
W2 - W3 Brt. vol tanah kering ~ yd Y
Dial Reading 17—1/ Grafik CBR
. ‘ [
Penetrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial [ Pi ) | p2=rpis Dikoreksi 1A
0,025 4 155,12 [ oy A
0050 12 (616 [ 6¢, 32 /]
0,075 21 292,55 | 9%,5] ‘
0.100 20 1483 145,94 | 4% 94
0.125 5L 44530148, 59 -
0,150 2> 151541 |1}, 80 e
0.175 4] 153,15 19978 Q00 A
0,200 d./,[ G191 04,3 | A4, 5 a
0,225 A5 636,85 208 95 Z Vi
0,250 49 16893 (29,24 = 7
0,275 :7, 138,29 | 246, 0 = V
0,300 5% $23,29 | 240,10 1/
0,325 S5 %6, | 259,30 /
0,350 59 182,83} 23, &6
0400 TS ZJC/ 82,87 | 239, 9¢ l/
O, 4od 20 O - ) I
Nilai CBR  8%,80 238, Lc (0o /
. Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1" = x 100%
1000 /
= 1457 v /
2. Penetrasi 02" = fekanan dikoreksi x 100%
1500 //
=12y }—Z*‘ geyhhui, 7 :
7 S
/ N f
7 R e e
. xf,‘ /Nyﬁ“’" . 0 0, ‘ 1" 0,2” 0’3u 0)4!:
y'"cﬁi}.’irm AL s r»/.)ﬁ/ PENETRASI




LABORATORIUM MEKANIKA TANAU
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
NS Jalaw Ralirang Row. /4. & Tels. (OF74) §CS0GE Zue, (DE7F) §€5550 Fogyakarra

<
|
)
[d
w
>
2
3

PENGUJAN KUAT TEKAN BEBAS

¢ = ¢ = o kelem

" Lokasi Dikerjakan ©
No. Titik
Kedalaman _: Tanggal o
diameter benda uji Perat conteiner Wi prai
Tinggi benda uji (1,) Foll. om Borat cont + tanah hasah (W) gram
Luas Mula-mula (A,) [[715_(.7&'[]1" o Berat cont 4 tanah kering (Wi) MZE\_— o
Volume benda uji e o kadar air tanah -
Berat benda i /QO’ R lf;_zr:un W o= {/_\\C }V‘\} -100% '
W, W
Berut Vol Tansh(yy | . . gram/em’ Kadar arr rata-rata (wWy)
+ Ralibrasi alat = 0, 55555¢
Pembacaan beban Ad
Waktu Regangan Luas Benda uji Behan Tepanpan H
Peab| A1: |, AL korckst | A - Tuas Pemb.s | Beban | 4 1
T dial | an0* ‘-l,d']' tuas lmkfn‘ksn dial p e u;?;)
(det) @) | (am) ) 1€ | t\Ish (hg) - T R
1 2 3 4 S 6 7 8 9
o |0 |o o | 1 {hag o | o o
30 | 35 10,0352 4S8 [0,995) 11,300 | 7 [ IEg ¢ 350
60 | 70 10,070{0 933,990 1,363 1y |78 040 }
| 901105 10,109 11 466 [0 98 11, 421 331,337 g
120 | Mo lg.Mo}r,05¢ ool /7 w50 7 N ores| 100 1 i
150 _| 175101751244y [¢,9 /5] 11,3302y 13735 rooy | I g
180 [210]0.210|R 93U 097 IS SIE 6o/ o |
| 210 | 245]0 2451 3 4H jcoes | 1 esE 12 (oo gie | <
40| 260]0,160 B S Hih ikl "
270 | 315 [0,%15 1 5: i ¥ "4? H i
300 [350]0. 350 R R & B
| 330 {385{0,385| 7] $ R
360 | Y20] 0,U) T H HHOHAH T
3% 455|045y D
Y20 [U0e (049D N N R B 54
- 450 {515 O.F?._z___a_ ] R e »;;~ s
460 [s600.560] I e i
.. 510 |595|0,505 - R L
| 540 [630] 6 630 T T IR
570 [065 [0bS TTT T 1 i
[ €00 (7000700 T T R
- - - S ikl istigi i
R T B —d N ns 10 s
B R I ] 1234776 lgcgm?gan::("rﬁ)
N Yogyak
" Tlenge
Tr.
a = ° qu= . kglem?




LABORATORIUM MEKANIKA TANATI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

LSURCAe

Salaw Ralearang Row. /E,F Tett. (OE7F) SCECTE Zar, (OF7F) FC5550 Foggakarin

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

-

"Lokasi 0 N Dikevjakan ¢
No. Titik . (v /

Kedalaman : 7 ... Tanggal PRI
diameter benda uji 3.,.?8 ..... cm Berat conteiner (Wi gram

Tinggi henda uji (La) 7,08 om Beratcont + sy basoly (W) gram )

Luas Mula-mula (A,) Itas o Beratcont 4 i kevmge (Wa grmﬁ_ o

Volume bendawyy | o em Kadar air imah -

Berat benda uji 120,2] gram W oo (\V’ \V\J 10004

W W

Berat Vol. Tanah (y) . gram/em’ Kadar ar rata-rata (w)

+ Ralibrast alat = 0, 55555¢

Pembacaan beban A

Waktu Regangan Luas Benda uji Beban Tepangn

- ch.nh Al'f - ,\I_“ korcksi { A - luas l’.cmh. Beban |, l'/\ 28

]! dial [a/10 ].[’4] luas . terkoreksy | dial P (hoan’)

(dat) @) { (em) ey | 1=E | el (kg)

1 2 3 4 5 G 7 8 9

) O O O 1 1,.as (o) g 9

30 |35 10.035(0494|0C995] 11,307 | & |33 (005 it HHH

Jbo | 70 10,07010,980 0,999 i, 264 | i (G 0538 | B
| 90 [105 [0,105 | #1,583[0, 085 | T 42T [ 17 R EREY,

120 |40 10,0} 1,977 19,98 i ¥EC| 25 113 753[7,16]

150 | 19510,\75)2.472 0,975 1, $3% | 28 [ic o567, 340

180 12100,210]2.96b 10,9701 11, I98| 30" |7C (¢ 437 |
| 2to | 24s5{0.2u5 3,460 0 96S “,Q‘Sg ,l(‘f l‘f’u‘#’f /,;)39 5 1 »j H

20 | 2600260355 [ o otel 175 oo ot O | 2 B
270 [ 31510915 1 N 5 T 3
| 300 ] 350/0. 350 ] @
| 330 [385]6,285 HH

30 |YeojoMw| | | ] T

390 455|045y m 1T

Y20 [U%0 [0 /UeD - o N fissitegldiatatat

4eo 536 02s) 1T T T | i
180 [560(0.560] | I R iy At O :
510 159510,695 R i i
94O 6}0 6,630 T ‘WTW»“ 1T et H

$70 | 665 0,665 ) e e N FH T :
600 { 700{ 0,700 T o I 3
[ R R S S A S it

: I o ()ﬂ e 115% Jm <
I I B 13476 Acgm?gan 2 (%)
a = ’ qu = o kglem”

¢ = ’ c = o kelenr?




<
[
0
g
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LABORATORIUM MEKANIKA TANATI

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UTI
EIMELCH falaw Raliwrang Row. /F.F Tels. (OF7F) 5CE50GE Zar. (D274) 565550 Foggakaria

Lokasi DTN
No. Titik : @

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

..............

Dikerjakan

Kedalaman : ~—7 L _Tanggal .. el
diameter benda uji 7. 28 om Berat conteine (W) gram
Tinggi benda uji (Lo) 'j"O( ..m Berateont + tanah basah (W) gram

Al

Luas Mula-mula (AL)

2.2

Volume benda uji

Berat cont + tanah keninge (W1 gram

kador air tnah

Berat benda uji

[,’{/I;/ gram

(W, W)

N J~IOO%
W, W,

<1 Berat Vol. Tanah (y)

kKadar mr rata-rata (W)

+ Kalibrasi alat -
Pembacaan beban

J,55555¢

Waktu Regangan Faoas Benda uji Behan Fepanon H
Pemb] Az T N Rorchs Behan | o v '
T dial | a/10* fuas P A [
(dethy (a) (o) 1- 8 (hg) (hevem’ 198
| 2 I3 4 5 8 9
o lo]o 1 0 o
30| 35 10.035]0,499 |o,995 4,494 956 |
60 70 10,07010,998 0,990 i o980
| 90_ 1105 10.105 [1,49% 0,985 2, DA i (2]
120 | '4010.140{;,997 |0.980 6t | L40%
150 | 195[0.175]7 496 [6:535 1506 | 1,163
180 12101021012 995 lo,9%0 3P| Lio4 | .
Llo | 249|0.245[3 497 |0,965 | 8,888 0,264 5‘
240 | 260]0,280 g
| 270 | 315]0,%15 §
L300 ] 3500 35p =
| 330 [385]0,38% |
360 | Y20] oMLY
390 455|045y -
Y20 (U0 ]0:u49d T
Yso [5250625] | ] I ;
| 480 | 560 0,560 T i
510 1595]0,965 B
G40 [630]| 6 630 -
| 970|665 | 0665 T 717 i
| 600 | 70D{ 0,700 B iR T i
N n ) 0"
L ] 124 ’SG Regangan - (%)
| Yogyakarta.
a = . ’ .. kglem?
¢© = . 0 CkolemiemmT




JURUSAN

AL e

Jalaw Ralicrawa Riw. [F.F Tt (OF7F) FC5057

EABORATORIUM MEKANIKA TANAY
TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TERKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U

o~

Far (OE7F) KC5550 Faggakarra

PENGUIAN KUAT TEK AN BEBAS

Lokasi Sy N Dikerpakan
No. Titik @ ........
Kedalaman ST ~_Tanggal P P TOOT -
diameter benda up 57‘ cm derat contema W pram
Tinggi benda wji (1) T h_f/.gjo—ﬂ(ﬁnﬁiﬁTill]i?\lh v tonah basah (\\"~)m;1.)~.'1111“ v
Lauas Mula-mula (AL) /}.!OL]L Com 2 Deral cont + tanah Keting (WO pram
Volume benda uj Com | kadar air tonal o
/ ;
Beral benda uji JRE £SO pram Woo : \\/7 \\ \{ -100%
CWooowW )
Berawt Vol. Tanah (y) ....gr;nn/cm“ Kadar air rata-rata (Wi) o 7
+ Raolibrasi alat = 0, 55555¢
Pembacaan beban Bt
Waktu Regangan Iuas Bondi uji Beban Tevanean H T RH
N l‘w.nh_ Mf - \l.I Korch<i | A Toas I’emb, Behan ...’V\,, T\— 4: T i H F:
| ‘ dial {all0 L Tuas . lml\nu‘l\;\x dinl P 0oy i : 1 i
(dut) (8) | tem) (o 1-£ | w1k ‘ (A H , H] T H
{2 3 4 s 0 7o Q 9 8 T
Y Y o o 1 il oy (o g o ! H
30| 35 10,035]C 4061099 11,005 | S |1 050 ] : i
o _#0 0,07010,92 logoo | (1, /) | w16 | o348 | T !
90105 10,105 11,400 |0 08¢, nee al 1667] 1,042 i H § :
120 | 14010.14011.86G 008/ ac3 | 28 [isss]7, 362 it it i
150 _| 17610,\19{ 2323 10,07¢] //,3/I. | 20 [iG i 142 | i it
180_|21010.10]2,50 [0,97d //,38/ | 10| <356| 0988 | fadi £
| 210 | 245/0. 245 3966|0067 11, ib | 3 |66y |64, | % HiEhHHHI ikt
240 | 260]0,1680 T 1 2 B ;
270 [315]6,%% R g | 1
F 300 | 3500 360 i L @ i fisiditasi
| 330 |38510,365 | BN I T N ittt gl it
360 | Y20 0ML) T I T i bl
590 1455} 0,455 T i i
M1o 1496 [0 ugD I e N R R
yeo 19251092 L 1 L T 1] i
H_@Q 5@0 01;60 4 ni B ) - 1] 41 H H H i
| 910 1595|0595 + 1
AT (1T RS I A B e
L oo fees ekl [T T T T I
600 | j_op 0c0f i e 11 ) LY
e A S e B L L e
R I | ] te13H ¢ ﬁcgm?gnn:;(“’n)
S N i ] S -
- e Yopaalky
THongeh
= - { ir, Ibp
a = qu = Lokglem” -
¢ = ° c - L kolemET




Kode Be

nda Uji : Al

Kode Benda Uji  : A2

2

Tegangan (Kg/cm™)

0.8 -

o
o

04 -

Diagram Regangan - Tegangan

L R T

0 147283

Regangan (%)

Diagram Regangan - Tegangan

Tegangan (Kglcm?)

0 148297

Regangan (%)

qu

1,307 kg/em”

regangan 1,96 %

Kode Benda Uji : Bl

o

Tegangan (Kgfcm®)

Diagram Regangan - Tegangan

qu : 1,437 kg/(:m2
regangan 2,97 %

Kode Benda Uji : B2

0 141282423564705

Regangan (%)

Diagram Regangan - Tegangan

08

Tegangan (I"(g/cm2 )

06

04 L

02 ¢

0 et

Regangan (%)

qu

1.403 kg/em®

regangan 2,00 %

qu ; 1,399 kg/em®
regangan 2,33 %



LABORATORIUM MEKANIKA TANAU
JURUSAN TEKNIK SIPII,
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

WA Jalaw Ralicrans Row. /6.9 Tedb. (OF7G) SCSOGE Tar, (OF75) SCE5550 Fngyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi 7 T DU Dikerjakan
No. Titik
Kedalaman

, T:\ngg;ll

diameter bada 1ji o ""“\:;g(s :nr ) Beral contemer IT\IT }VI_-X""III‘I. o -
Tinggi benda nji (1..) B 7, LfO om Berit cont + Gnind hasah (\V'_»)Mg'_f,*,-,v,]']'--- ,
Luas Mula-mala (A,) /r/’g‘L»/: —em’ | Borat cont ¢ tamih klf{]“”";z- (W gram |
Volume benda ujr e omt | Radarair ol S
S bm/ _7_ — _;_\_ S -
Berat benda uji /O’)@] I gram W \\’ W L1009
CWw )
Berat Vol Vanah (y) T _gram/em’ Kadar anr rata-rata (w,,) N
£ Kalibrasi alat = 0, 55555¢
Pembacaan beban G
Waktu Regangan Fuas Bondauji Velan Loy s Hi
Pemb.| Ap.. |, \.I,l korekai |4 Huas Pemir. Behan | _,.TVF“ o H -
T dial | ai10* faas terhoweksr | dind P | .\.\ : [
(doy (@) | tem) ‘(:)l('.’)l t-g | v . ey | (e $ i } Z | il
]2 I 1 5 o s iy
o 9] O o 11 1,34 : L
30_ | 35 16,035 10473 (9990 i1, 397 i i g
|60 | 70 10.070(0,94C [ gy I ¢y3 i3
90 _[105 [0.105]7, 419|098 71, To; i i
120 | 14010.M011,892 )00a1| 1, 160 [ 33 i ;
150 _| 17616.175 2,367/ ©,976] 11, ¢19 i | :
180 121010.11012.2321097 | 11, ¢b7 LO 0 ESF 1
| Lio_|au5l0 2453311 [0967 T 393 113 7221 0.¢0 | 2 [l jifliii
240 | 260]0,160 T T 2 Raii I
270 {315 0,515 1 I ER 1 Hfickect i H
|+ 200 | 350{0 360 o e (m § :
| 330 |385]0,%85| L ] R
| . 260 | Y20 oM L H Y
| 2% _[45510455] ol | }
420 (490 |0:1oD o T i
B 0 I A A N U RN 1 ;
| HEC |Beo0Get| | L ] T
| 510 159510,695] I e e aifi
Podesloly [ ] T f |
Comofees okt T T N AN
N /20 N N ] il A T
T e i R I O O
R U S I . = () PR ”Sé 789 1) [
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAYH
JURUSAN TEKNIK SIPIL,
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNI
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PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
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EABORATORIUM MEKANIKA TANAN
JURUSAN TEKNIK SIPIIL,
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U

Jalase Raliarang Row. /€& Tt (OE7F) SCE5CGE Zar, (OF7F) 545550 Foggakarra
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LABORATORIUM MEKANIKA TAN AL
JURUSAN TEKNIK SIPH,
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un

TUREANCH a2 aleurang Row. [F.& Trte. (CE7F) KESLGE Tar (0 OE7 ) §C53550 Pngyakarra

PENGUJHAN KUAT TEKAN BEBAS
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Kode Benda Uji : C1

Kode Benda Uji : C2

Diagram Regangan - Tegangan

Diagram Regangan - Tegangan
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qu : 1,304 kg/cm
regangan 1,42 %

Kode Benda Uji : D1

Diagram Regangan - Tegangan
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Kode Benda Uji : D2

Diagram Regangan - Tegangan
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regangan 1.91 %
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIrn,

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UN
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PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAY

JURUSAN TEKNIK SITIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

WURENCH Jatlaw Ralicrang Row. [F.& Tlé. (OF78) KCSLCGE v, (OF7F) 5€5550 Fogyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAL
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
TUELNCH Jolaw Ralinvrawg B, /. Tlt. (OE7F) 5C50GE Zas, (OF7F) SC5550 Fogyakarra

PENGUIJIAN KUAT TEKAN BEBAS
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

FUMELNCH Jataw Ratiaranwg Rom. /.G Tté. (OF7F) SCSLEE Tar. (OF7F) SE5550 Zoggakarra
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PENGUHAN KUAT TEK AN BEBAS
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Kode Benda Uji : E1

Kode Benda Uji : E2

Diagram Regangan - Tegangan

2y
!
|
18 1
|
|
16 -
— 14
o
£
L 12
(=)
<
c 1
© *
2
S o8
(=]
[
o6
0.4
0,2
L Rt e S S SO FRT SIS S O P
0 1,39 2,78 4,17 556 6,95
Regangan (%)
/ 2
qu : 1,557 kg/cm
regangan 5,56 %

Kode Renda Uji : F1

Diagram Regangan - Tegangan

Tegangan (Kg/icm®)

Diagram Regangan - Tegangan

L e -
0 14 2B 41955969
Regangan (%)
2
qu : 1,594 kg/cm
regangan 6,06 %

Kode Benda Uji : F2

2
1.8 1
16
~ 14
£
2 12
o
<
c 1
©
g
£ 08
jo)]
[+}]
~ o6
04
02}
i
0 Tt d g e
0 144288432576 7,2 864
Regangan (%)
/ 2
qu : 1,918 kg/cm
regangan 5,28 %

Diagram Regangan - Tegangan

14 ¢
12
1 4+

08 +

08 +

Tegangan (Kg/cmz)

04 4

0)2 o

0 Frirmi e !

Regangan (%)

qu : 1,615 kg/em®
regangan 6,13 %




LABORATORIUM MEKANIKA TANAT
JURUSAN TEKNIK SIPIL,
FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UTI

Jalaw Raliwrang R, /G F Tl (OE7F) SCE0GF Zar! (OF7F) §65.550 Goggakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi Lo Dikerjokan ¢ ..
No. Titik A ................ o
Kedalaman : 7 e Tanggal o IR
diameter benda uji A . %ﬁ,.cm Berat contemer (W) gram
Tinggi benda wji (1.,) Fp A em Berat cont + tmah basah (W) gram
Luas Mula-mula (A,) 71/\5\& o’ Berat cont 4 tanah kering {Wa) gram
Volume bendawpp [ cm’ Kadar air tanah -
-
) fw, w)
Berat benda ugi gram e I 0,
136,65 ¢ w 4\ Woow ) 100%
Berat Vol. Tanah §2) Lgram/emy Kadar inr rata-tata (Wa)
* Kah’br‘ﬂﬂ, alat : 0,555556
Pembacaan beban 4
[ Waktu Regangan Iuas Bonda uji Beban T crimpan H
Pembh.| Ar: |, L horchei 10 Juas Pemb, Beban 1, 1
o] ! 1-1.1;‘ s takoncks | diad P P i i
(dety o f Gy | em) ) 1-8 | s (hyo HHIH T HHIH
IR PEE 4 5 o 7 8 9 i T
O {010 | o |\ [WTIET 6 T4 o
30 |35 1003510 425 logoc] i 57d | 2 (il 0,096
L0 | 7010.070[0,970 [o,900] I 036 & (3333 [6.38¢ ]
90 [105 10,105 |14S ¢ J0.00¢] 1 Goc| 1o [Tt 043¢ |
120 | M0 10.101,939 Jo 0| T, cy3 | 131 |3.500]0,6 40
150 | 195[0.119 )% 42t 0, 0n 1, 85 |16 |28 0,35
180 12100, 210|000 ¢7] 1,964 10  103% 090 |
Zio | 24510.345(3, 393 ¢ Op(] 11,07 [ 22 [ [7,00¢ Z
240 | 260]0,180]3.8 70 [0 o) jI7/ ong 26 [igag[raoe ] f i
270 131510515 | X- 210 97¢] 13, 0f0 AF g ccolr. a4 ] S i
200 135010 30| 4 Utllo gca| 13 0] | 39 (iG] 7,390 &
230 138610365 ¢ 3320 oq ] 12, 165 @9 s Tagg ] o i
260 | H20) OML| S 1T [0, Gy j2TEE 97 | oo |1 255 ] }
390 |455|0.455] G, 210,057 75,55&“'“5@“74785&77%6'*- '
M10 {400 09D T G030 7Y 30T }ﬁ_}’_/f}?* 1
420 1535 10525| 7,371 10,927 @2, war[ 93 i2mial e 04 ] - fik
| . H80 | 560 (0,560 _
| S0 |595]0,505 N
540 [630] 6,630 N R , i
570 | 665 | 0665 I R
600 | 700} 0,700 N R R B T T
[ -t ] ﬁf il { ,
— —t 0} ng 10 IS
I —t 3 3 H ¢ ?{cgm?gan . (%)
| Y ogvakarta
et 78
. S
Mengeta
] N
a = ? qu = . kg/em?
® = ° c = oo kg/em?




JURUSAN

TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAU

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UI
" Yalaw Ralizcrang Row. /. Tt (OE7F) §G505E Zar. (OF7F) 565550 Foagyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi = 777N . Dikerjakan
No. Titik  : \7Th /)
_Kedalaman oo oo Kanggal e
[ diameter benda uji A48 em Berat conteine (\\/,) ;J i
Finggi benda wji (1) (1)198 o ] Beratcont + Gl basalr (W ) ;_n m
Luas Mula-mula (A,) }/.'/j‘,}’! o’ Berat cont 4 tanab kening (Wi gram
Volnme bendawy 7 [ T T em™ [ Kadar air tah i
) fw, w)
Berat benda uri /%S"‘/{(f gram W oo | PR J -100%
\ W W,
Berat Vol Tunah (7 ...gr;nn/un‘ Kadar ar rata-rata (W)
¢ Ralibrasi alat - 0, 55555¢ ,
Pembacaan beban i
Waktu Regangan Fuas Boanda uyi Beban Terangon ] H H
Pemb | Ar - |, \"l horchar |4 Juas Pemhb Behan | ,,A_ll_'v )
T dial | a/10* lllll‘ luas terkoreksy | dial P ! :1\7)
(dat) (@) | I -5 (BYRIE . e H
¢ ,- 1) ) ew [1-E L {1 (hy) o HHHE
oo 12 | 1 5 O 7 8 9 B it FH
o |0 tlo O 1 v pide o g @) $
30 |35 10035|0 CC joQ0c| v 575 (1 000K
.60 | 70 10,070{1,¢03 0,9 [ 1i 235 [3.§ Lowyloiey !
| 90 105 [g.105 |1 .LCq fooar eese G233 0 ads
120 | 14010.1M0 |2 po(. [0.050 s e 18550¢oyys
150 | 195101762, cor[C o] LT TE [ 3 [0 ec i
Leiom e [+ Ale) IEMORN KRN o Wl e T e R i
L10_| 2510245 2 C1C Ve 05| 11 T ED s [ (1 g ] % Findihiit
240 126010180 Y CIF [C.OC [T [ar [13.00[7 c3 S
270 315 10,915 | 4,573 |0 oo 0, o TG 10671, TG S H H
200 1350/0. 30| € 01 je,asn| (A RE 20,814, 7Ry = q
330 13851038918 S/61 09wl 12 G037 fs ool i237 i
260 | Y20]oMw)] C.ci7 |0,990 228 ¢ [is 2337 00 !
290 455055 € s 1o e s /9 917 ag i, HRE }
420 [U90 104901 7 ca0 [C.DAT /&,__p “A 80 _|i6,ee7] i 3uS ]
150 1925 109251 7,221 10 0T /= 4 20,57 176 09 1,301 ] - - b
| 480 1 56010,660 0. C24]0, 9] 12, sn_BO_J o041 3537 i
510 159610,6951%, 24 109 T2 ST 30,717 oy 1,346 |- i
| 540 |630]6,630] O C.C[Caci 2T M) ey I TE
970 1665|0668 T i i
600 1700[0 00 | T L ] T
- - B e — — ] _#ji } T
o] I - 0 N 10 [N
y'®c 7189
S . - 123 ’ Regangan 12 (%)
S—
&~ S—
e e T SU S |7 !
s
# | Mo
- Sudarma ‘dji,Ms
a = ? qu= kg/em I
© = . ? c = kg/cm =




- LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

- JURUSAN TEKNIK SIPIL

- FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

- Jalaw Ralivrang R, /F & Ttk (OE7F) 5C50GE Zae, (OF7) §C5550 Fagyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi s N Dikevjakan o
No. Titik  : \ \9y/) .. o
Kedalaman T Tanggal e
[ diameter benda uji 3,82 .om Berat conteiner (W) pram I
Tinggi benda wji (1.,) o ?;;U‘ o | Ter cont + tanah basah (W, gm;ﬁw
Luas Mula-mula (A,) o ~//:(_'L—é o Berat cont 4 tanah kc?ln;z (\Vs) pr::\—- o
Volume bendawp - [ em’ [ Radar air tnah - i
g ) W, w)
Berat benda uji ’L,l&m—.grmn W oo (-..,’ e 100%
W, W
Berat Vol Tanah () » ~gram/em’ Kadar ar rata-rata ()
+ Ralibrasi alat = ¢ 55555¢
Pembacaan beban Gy
Waktu Regangan Fuas Benda uji Beban Tepangan
Pemh.i A1 - ” \L‘ koreksi [ A - Juas Pemb, Bebany | ., 1+ ]
T dial {a/10* | ,” luas terkorekst | dial P o "\~)
N Ne . L0, ey
(cla{ (a) | (um) )" 1-¢ (Ao sy (hg)
1 2 3 4 S 6 b 9

_9.10 [ © o I 1 .46

g o]
30 %5 10,035 0 47010595 1.5 0336 0,048 |

| 90 {105 [0.105 [T 500 Jo,98s .01 2598 0,339

-
)
/

o | 70 10,0700 94¢ {0,490 1,576 | B 167 0,14y~
&
g

120 |40 0.M0]1. 575 b, 981 | 1.65) 494410580

150 | 17610.17512.29C 0,976 | 0,941 | i< 9,335 0,305

180 121010.11012 719 | o7) [, dog | A7 1,667 10,9097 | B e

210 | 245[0.245[2 59 [0,967 | 1,85, 23 s coo| 1,366 |

240 12601028012 41C [0.961 | 1,9 | 24 6 17,262 ]

1270 131510915 | 429 [0.957 [, 574 | 305 6.9 4Gy |

-TEGANGAN

200 1350J0.360| 4, 7¢010,953 | (v 00¢ | 31,5 [i7,500], Iy

| 330 [385(0,385 [ 162 {0,548 12,088 | 315 117,500] 1,498

260 | 420 OM10] &3¢ o0, %y, | 12,152 | 32 1, 48] 1, 462

2!
H —
<
2l
7

39 1455 04551C, 107 [00928] 12,27 |33

i
1o M0010490/G 5 170,934 ] 12,265 |37 (17,981,949 ]

190 152510.52517.647 10,939 [ 12,555 |33 13,7500 . 4] 1o
- Heo 560 ovgéo 77; flf O, 924 (‘7‘7, {OZ~_3%’LJ_&§L&_/,‘3_CJG~ HH
210 159510,595] 7,092 [, 920 2456129 Jig i [Tao3 |-
,.ilj_o__qz30 4,630 I 1 awst
| 570 1665 | 0665 — A
___60_0_r_7_00 0.700 ] 1t -
I . — T : i iiis
B ] 0 Sr 789 10
I , 12 2H Pé Regangan s (%)
Yogvaky
e L
o = P Q@ qu.—.‘ ] ,kg/cm‘)'

o = . ? c o= kg/cx/n‘i//




JURUS

FEUREANEH

AN TEKNIK SIPIL

" LABORATORIUM MEKANIKA TANAU

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
Jalaw Ralicrang Row. [F. 7 Tels. (OF7F) KCS0GE Zar. (D57F) 5550 Foggakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi Dikevjnkan @ .
No. Titik
Kedalaman Tanggal . e
diameter benda uji 2., 8&‘{» m Beral conteiner (W) gram
Tinggi benda wji (1L.) 4-,0%“ om Beratcont -+ Lnah basah (W2 gram -
Luas Mula-mula (A,) f;g‘—g/ o Berat cont + 1an: xh keting (W) pram
Volune benda T o }\ ul WA Lo 111 i
/ N
Berat benda ugi 29, o gram w - /\ ? \V J 100%,
\ \V \V
Berm Vol Tanal () - ~gram/em’ Kadar i rata-rata ( \\,.)
£ Ralibrasi alat = 0,55555¢ _
Pembacaan beban G1
Waktu Regangan Fuas Benda uji Behan Toranean T
Pemb.| Ay z |, AL korehei | Tuas 'emb, Behan ,,“-l_’ i - 1
h diat {as10* ! hias torhorchss | odial P e \;‘
—.(dq)‘_ () (om) ‘(‘”l(”! 1-¢ {\ofsp (hyl (he em
i R 4 5 0 7 R 9 ]
) 0 Y o 1 N,5xy O g o]
30 351003516495 0998, 69 | 1,¢ (6,33 |0 0
_.-99___}__70 0,07016, 990 [0iH< i, 559 A J.’ﬁ‘(_ o w)c)'
|90 1105 10,109 11,485 0,985 1353 |.9.5 5,2%c e yyg
120 | M0]0.M011,980 |~,98c] 0, Ji7 [1y 712 [Cese |
150 1 17519.17902,43% [6,97S [indr | a0 |7, i |e93G
180_{210]0.210]2,97C |1, 970 1,9% | &8¢ g )es| a7 | e
zlo | 2u4510.2451 2 465 10,965 | /2,001 | @7 |5 00| 1.35C | %
240 | 2600280 | 2 960 lo,960] 12,063 | 24, 16,389[7359 1 3
270 1315 10,915 14,455 (0,985 12, 126 | 31.< 13 Seet 1 Y43 é
| 200_1350/0: 35014, 95 0,600 | (2,190 | 33 [/8,35[1 ,SOLf_ o i
| 330 13850985 | $,445 10 945 12,25C | a4 19,8 7.5G) | '
360_| 420] OML)] § 940 [0,940] j2,320 34,0 19103 11,556
290 [455| 0455 ¢, 435 {0,925 12, 1 345 |19k 3‘_’“{“7;
20 {490 10:490) €930 6,920 [ 15,42 _»?)_Q_I%ql,td 1S
Hg0 1525 |0525) 1435 10,998 [ 12, €20 | 35 [ay] 15537 -
480 156010.560( 3,910 [0,920[ 12,588 | A5 | 197 /548
210 159510951 8,415 [0,915 | 12,656 | 3¢ [15,0a] 1,53C | o
G40 1630663018 9j0 [0, 910112 576 3451061 1.5CG |
| 970 {665 ]0665] 9,405 0,905 12,9 | 23 [id s, IREZPY
600 | 700| 0,700 9,5t¢ [0,901] i 952 L 0 H it i
B — ~— 1 i 14
— 0 ns 1 1s
13H ¢ R ch,zmg;m: (%)
| yogyakary;
AR
a = ° qu = - kglem?
¢ = . ° c = kg/em?

-




Kode Benda Uji : G1

Diagram Regangan - Tegangan

.

Tegangan (Kg/icm®)

O Mt b it bt et et ot R

0 141282423564 7,05

Regangan (%)

Kode Benda Uji : G2

Diagram Regangan - Tegangan

2

Tegangan (Kg/em®)

O #obbbtotest o ottt bbbt fer bt
0 148297445594 7,42 89

qu : 1,464 kg/em®
regangan 5,64 %

Kode Benda Uji : H1

Diagram Regangan - Tegangan

Regangan (%)
qu : 1,563 kg/cmz
regangan 6,93 %

Kode Benda Uji : H2

Diagram Regangan - Tegangan

2y
1,6 -
=
o
>
X
j s
©
[=>)
c
©
[=2]
@
—
O Frbodmioimimrmbott ibd ot e by U
0 145291436582 727
Regangan (%)
2
qu : 1,285 kg/ecm
regangan 4.85 9%

2 .
l
184
{
16 IL
—_ 1,44
o
E |
= )
c T
Pt i
=2 I
& o8
(=] !
-l |
= 08 t
o]
[
0,2 T
o] —1 e e o S T T S S S S R S
0 1,5 3,014516,02 752903
Regangan (%)
2
qu : 1,360 kg/cm

regangan 7,52 %
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jalaw Ralicrang Row. /9.8 Tels. (OZ78) §5C5045 Zar. (D27, G/ 565550 Foggakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi S Dikerjakan :
No. Titik U o
Kedalaman i e _'i‘_"ggl' Rl e
[ diameter benda uji S *3/;2? an Beral confeiner (W) grau
Finggi benda uji (1.,) ) %3‘5 Lom el com T (W }11';{,',')"'
Luas Mula-mula (A,) 1, ;LQ e’ | Berat cont + I:mnli kglmg (W) grom ) -
Volume bendawp [ 7T cm’ Kadar air tmah -
Berat benda uji /;}9/5‘(% gram W - /\V’ W, \J S 100%
) WWoW
Berat Vol. Tanah. 1§ . ,...,gmm/cm“ Kadar ir rata-rata (w )
+ Ralibrasi alat - 0, 55555¢ -
Pembacaan beban 41
Waktu Regangan Luas Benda uji Behan Tepangan
AAPemb] A= AL Tkoreksi b Juas P'emb, Beben 1, 1
0 dial |ar10} 1 s terhorckst | dial p A HFTH T
| (de) @) | (am) ](:J:)] t~§& | {3fsp (hgn) (hs e’y sil
| 2 3 4 S 0O 7 8 9
o lojo | o1 [Ih#ol o | o o |
30| 35 16,0350,40Y 0,905 I, 759 € [Y.446[ 0,392
(6o | 70 10,070| 997 [0991] 1, 8e6 | 78 [io coo 0.89%F | i
t_QQ* 105 10,105 [ 1:29] [0,0%] | S6L 29 G 11,34 ieadiridti
120 |40 10.M0| 354 [0,08)] 1, 927 | 36 13¢ oo 1,677 T
150 | 17510.176|2.218 09771 1,97 | 38 |21, |1, 762 Hin
180_| 21010210 24820 0701 15 033 | 35 |19 il T 2rc | Hi
210 | 245]0.240] 3 29T 1C.0C8] 12,087 [ 3 (17,207, yar | % (B H
240 | 260]0,180]3,709 16,963 [ 12198 [ 27 Tit wee | 1,035 g i
270 131510915 |4 17210908 [ 12, 213 [ 23 |72, 78] 1. ¢4, St i
| 200 | 350]0- 35p ) ' @ f f
330 38510385
360 | Y20] oM I
3% |H55| 0,455 T it
420 490|049 | T
450 | 515 [0.525 - T T T ]
oo fslosal L fT T |
| 510 159510,59%
G40 | 6306, 630 - o, il
| 570 [L65 ] 0ib6S T i :
600 | 700 0,700 B ] HiE L
8 —— ] gty 1%_~ A
A 0 g 10 1S
S 12 H 76 l.llcganggans:("/o)
B Yogyakarta.
S
a = ? qu = L kgfem?
o= . ? c = L kg/em®

P
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPII,

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U
Jalaw Rativrang R, /& & Tett. (OE7F) SCS0FE Zur. (OF7F) 5C.5550 Goggakaria

PENGUHAN KUAT TEKAN

BEBAS

Lokasi o U Dikevjokan
No. Titik e
Kedalaman : \_ Ao Tanggal TR SO PUPPR
diameter benda uji . ,_,_LQ.&} _om | HL‘HII((‘HHCIHL‘I’ ‘W}__),ff‘]‘l_.“m
Tinggi benda uji (1.,) F6a M Beratcont v Gnah basah (W) gram
Luas Mula-mula (A,) —~~_4W”:Ié‘“—t‘m—‘ | Berat cont 1 tanah {llm;"(\\/z) gram
Volume benda uji dsf.’oé.,cm; | Kadar air tmal
/
Berat benda ugi (42, 48 eram W ; “/’ W \i -100°%%
N Wz \Vl /}
Berat Vol. Tanah (y) gram/emy Kadar am rata-rata (w,)
+ Ralibrasi alat - 0,55558¢ T
Pembacaan beban L
Waktu Regangan Luas Bonda uji Beban l\,‘wnm“
, Pcmh. M'f E \l," korcksi | A Tuas l’.cmh Bebn |, I‘\
r dial [aitQ : fuas terkorckst | diat P B
(det) (a} | (em) '(:!;‘)’ t-¢ | twrsp (hpy | FeemD
1 K 4 B N EEE o
o lolo ol il [ola] "
30 | 35 10.035]0,4% Jo995| 11,26 | 9 51045 |
co | 70 10,07010,919 |99t | 1,261 | 20 i | ogg
20 1105 10,195 |18 [0936 | 1,319 | 25 2,889 23
20|40 10.140] 8% [o982] 1265 29 [t | 1,42 |
20 417507512099 L 0597] 043 |33 11833 [1e0
180 _21010.210] 2,34 |0,992] 1,451 35 _[19A444] Le9 | ., H
210 | 24510.245[3,20 106,968 | i1,529 32 113798 1,54 | 7 H
240 126010.18013.62 096 ] 1,539 |20 [ty [1as | 9
270 | 31510515 | 40> [6,9¢9 1637 120 389 | o |5k q
- 20013501030\ 4,89 Jogea | 1,698 |23 [12338] 1,00 | &
230 138500085 Do [o95 | 1247 [ 17 [9.494] 080 | M
360 | Y20/ oM B R R
3% 455|045y T
Y10 Y90 049D | T B
Yso |55 105 | ] 1T 7 ]
[ 480 [ 560 0,560 B I S A S A
| 510 1595|0,595 B R S
940 |630[6, 630 ] N 4
A 122 T I N D e A
SECCR ] Raly ] I R W N A B
- B T T 1 — - i i i
- S S S - _ N R ] o 0 10 1S
l —t— 1724 "56 lacgaggan # (%)
S N N
I o LY ogyakart;
| N I R e
I R

qu ANTARIY

c - . kelem_—=""




LABORATORIL

Ci
g
v
%
2

t

Erve 1156556 811 a4

M MEKANIKA TANAY

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U

Sl

Falaw Ralicrams Ronw. /4.7 Teds. (057) £C5 e

T

t. (OZ7F) KC5350 Fngyakarca

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi
No. Titik
Kedalaman

rdiamclcr henda uj T Vrtg—'j/— cm -—]g(;‘:'-lnl‘lm;;llh,‘ll)u'l (T\—; ;“;:'_III'A:nn. o N

Tinggi benda wji (1. *7“/ 526.—[5" ] et cont b el (e g

Luas Mola-mula (AL /@,8/ e Borat cont * tanah Kot (\Tf ;-:71:;!11“” B | T
Volume benda wi T et Radar i T e o

"\ N\
Berat benda ugi /‘7(0, L3 pram W f W\ 1000,
CW,ow )

Berat Vol Tinal () L pandam IIE:L!;—.}—?I{.“.;1{}{§i'{{«';|-('(\";;'} T T

+ Raicbrasi alat - 9, 55555¢ )
_Pembacaan beban -1

Waktu Repangan P Bonda agi ﬁ*— o -,\.:“_’;;'.:l__ LHTH :
- E—T"*\,L“—T—*E;' i‘:“T‘;“]:L na;;.‘;“] e L i i

'r"\ diat |a710' l-l-lll s ko | iad ¥ By T T T i
i S W el AN A I | ittt
12 3T s g TR0 B L
[ o oo o [T o oot i i

30 |35 |0.035 ci%ﬁﬁ_@@?"}‘““ﬁaﬁ?@ 1 i ;
.60 | 70 |0,070[0.949G 5990 _gg,_sns“}::?ﬁ% 253 | [T T
20109 10105 | 419 10,985 [10.574 | € [yl [o.qor | HmAHAY i ~
120 W0 10.19011892 o 94/ Tir009 [ [ [oce ]~ i i
ety e dives e o0 u.ops |08 oo 00| I sl

80 {20010.21012 838 [0 971 | 1,152 | 3[04 689 Ay | o AL i
2 200 3,300 Jog¢t (1,090 3 i ag ] % fil fit i i

240 | 2600,180 | 3. 7oy o962 [, 237 |30 a6, O kh g 1 |
270 131510515 | 43 0,957 | 11,295 | 39 S ;
| 200§ 3500 36p] 4,32 0952 | 11,355 | 39 1121 1 H

330 [385]038%5[ 5 ac3 12,947 11,414 37 T HTT IR HiHH

260 Lol oshal € Cjgfc o 10 |55 e
| 20 [45510,455[C. 149 [0938 ] 1,500 |3 T

420 [4oo 0. Ugd . N T :
| 450 1525 10555] 1 N T

460 1560l0.6c0) [T T T

510 159510,695] T 77 - HE HEHHH T
R ) ] I s LT i AT
| o27ojees okts] T T e i
R i A Y S D M 1t
T T t—+ - b ]FJ.T}.H 'fi. HE
R § R R R B 6 0 0 S
e __*________j.;L‘__ﬁ_ t23H “SG l.llcgm?galn (%) !
] [ t__w:ﬁ/\)og) akarta.
S rayZa
:J ]

a = ’ qu = o kg/em?

¢ = ... ? c = A kofem? -




LABORATORIUM MEKANIKA TANAT
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Salaw Rativrang B, /4, Tels. (CE7E) §C50GF Zae. (OE7F) 55350 Fogyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi — : 7.\ Dikerjakan o
No. Titik
_Kedalaman _: i Tanggal TP
diameter benda uji 58% cm Berat conteimer AV pram
Tinggi benda nji (1..) ) ,7.’5[. m Berat cont » tnah basah (W) gram
Loas Mutaamula (A,) o 14, '_?é o Berat cont + tanah kcnn;(\\/\) pram
Volume benda L [ cm Kadar air tanal -
Berat benda wi /"7‘0,95‘ gram W (\v7 \v‘\J - 100%,
W, W
Berat Vol. Tanah 7) ) e gram/cm’ Kadar ir rata-rata (Wn)
+ Kalibrasi alat = ¢ S5555¢
Pembacaan beban JZ
Waktu Regangan Fuas Benda uji Behan Tepangan
Pemb.l Ap2 . AL koreksi [ A Tuas m‘mm_’ T i H
il dial | a/t0? o1 luas terkorehsi | dial P '\y
(do) (@) | (am) '(-Ul;’)l t-g | s (hyy | (Reem) $ T
IR P T N O S S i e B 121411
o lolo O |1 N7 | o o [ & HHT
30| 35 10,0350 MEC [C99TT T 819 | i |5aec|c e ] : i
o | 70 10,07016,932 {991 [ T, 867 [ 78 Tweeo [odd5 1 B
20106 10,105 {1,398 [0.98C] [ onz |24 (3 321]7 72 it
120 | l40l0. Mol FEq e nq] u@g‘ 27 |iscw| 25
150 | 175]0.\7% 2,%3(2_'?.27]___@,0%' | @d [1s.53¢]7.292 H
180 _[210]0,210]2. 790,972 /QE@i 43 104 Tse r H
20 L 245104013 ACo 9CH P2 16T 159 [ai,n [1.336 | % [
240 | 2600180 (3,798 [09¢5 | /2,578 | 57 e 5] 1,605 | S
210 12191005 14,194 10,958] 12 76 3/ 11770 g0 | 2 [ I
300 [ 3500, 350 | ¥ GCo| ] T T
330 |385]0,385 [ B i
360 | Y20 oM ) . Hi
590 1455|0455 e e
420 | 490 049D 1 B T
450 152610521 | T T,
480 | 560 (0,560 ha______jj.— __*____ T T H
2100805106951 | T T T T
|70 | 630] 6,630 B A i
| s Jeeslobs] | T . i
600 | 700| 0,700 ____::::__—-wmw I 116541 ] HHHHHT
; T ——ge—— . - T T » JJ] f § -
e —_ ] () 0 1) I<
NN— e S N 1134 'SG ?{cgm?gnn::("/;.)
I
-
Q = f qu =
¢ = . ° c =




Kode Benda Uji  : 11

Kode Benda Uji : 12

Diagram Regangan - Tegangan

Tegangan (Kg/cmz)

0 139278417

Regangan (%)

qu : 1,762 kg/cmz
regangan 2,32 %

Kode Benda Uji : J1

2

Tegangan (Kg/cm®)

Diagram Regangan - Tegangan

L I S S AR
0 1,38 276 4,13

Regangan (%)

Diagram Regangan - Tegangan

qu

regangan

1,694 kg/cm®
2,76 %

Kode Benda Uji : J2

1
1,8«?
164
|
—~ 14 »“
E .,
S 12
S
c T
[ !
=y !
g 0.8 i
(=] |
) |
L o»sli
|
0,4T"
02 }
[
R R e o T S ooty
0 14 28 421561
Regangan (%)
; 2
qu : 1,920 kg/cm
regangan 421 %

2

Tegangan (Kg/cm®)

Diagram Regangan - Tegangan

]
1,8ﬂL

1,6

1.4

12

|
|
|
T
1 ]
1

0,8

j=]
(]

a

l
ol
N
024

0 14 28 419

Regangan (%)

qu

regangan

1,736 kg/em®
3,26 %




LABORATORIUM MEKANIKA TANATH

JURUSAN TEKNIK SIPIL,

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

U G s Ratiurang Row. /4.4 Tets. (OF74) §5C50475 Far, (OZ74) §55350 Fogyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi Dikevjakan ¢ ..
No. Titik
Kedalaman _: .- oo Tamgeal s L
diameter benda uji 3, g/ cm Berat conteingr (WY pram
Tinggi benda uji (1.) '7Z,I (/.2. an | Bt cont taah basab (Way gram -
Fuas Mula-muta (AL) 1140 .. ooy Buatcont + tmah Keone (W) Qaram
Volume benda ujy et Radi air tanaly - o
Berat benda g /%6,6{)”‘”” W i(\y" \v‘\J 10004
CW,W
Berat Vol. Tanal (1) ) L gram/em?’ Kadar air rata-rata (wy,)
+ Ralibrasi alat = 0, 56555, ,
- Pembacaan beban - K
Waktu Regangan Luas Bonda uji Behan Terangan
Pemab.j Al = s AL korehsi { A Juas Pemb. Beban | L, »
T] diat Jan10* I-i’-;]. luas . terkoreksy | dial P ke q;lr)
(dey L (@) | (em) ©a |1=E [ 1rn (hey 7
]2 3 4 5 6 7 8 Y
Y, 0|l o o | 1 I, 400 o 9] ¢]
3¢ 25 10,0359 472 [0,99¢ hye7 | < 2778 Laya
Lo | 70 10.07019.943 [0,90] [T 504 | jo  [F50C |0gis
| 90__[105 [o,105 | 415 6,986] Tisoa | /- 1053 0, FF
120 | 14010.40{ 1867 10,98/ | 6oy |79 [iosl|e, 900 ] - ,
150 | 17610.175|2:3cC 0,920 1,680 [ 23 13, 1] [, 09¢ i
180_1210]0.210]2.820J0,972] 11338 | 27 |7 oo 1279 | ;
1o | 2u45]0.245] 3, 30 [0 970 I/,?\B 32 11739 153 5
240_|26010,18013,39 ¢ Jo 962 | 11, 850 | 35 9.954] 1,691 | 2
270 | 3i5]0,%15 [9. 293 e o¢8 1,899 { 3C ool 1687 | Z |
- 200_{35010.36b] 4 31710.003] 1y, 9o | B4 [18,899 1,590 ] @ |
| 330 138510,38% 190 fo 98] /a2 cac] @ ISsse | 1290 1 H
360 | Y20]oMr) T }
390 [455] 0,455 B N I
420 Mo 0i19D 3 __ ‘ T FHHT
<Rz A ey I R N I A e T
| 480 | 560 0,560 - ] :‘m_'_::_;“:“”ﬁ‘“—'_-”— i3
510 |595]0,505 11T T-H
940 | 630] 6,630 T -1 T
| 570 6650666 T T )
600 | 700] 6,700 L I T
.___-- R N B 0 — ‘nsf 8.9 10 1<
T — ] T13H7¢ Zicgangan £ (%)
.
a = ¢ qu= kg/em”
® = . . ° c = L kgl




LABORATORIUM MEKANIKA TANAY
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

EURESEA b Raliurang R, /7. & Tl (OF7F) §E504F e, (CE7F) 55550 Fogyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi 4 T Dikerjakan .
No. Titik  : (= / .
Kedalaman : o oo Tanggal el L
diameter benda uji 3. 98 em Berat contemer (W) gram
3, - e L i

Tinggi benda wji (1,) Ll tm Beratcont+ timah basah (W) 2ram

- __L___hﬁ_ — - L
Luas Mula-mula ¢ Au) l, 8 3.cm’ Berat cont 4 tanah Kering (Ws) pram
Volume benda vy | emt kadar air tanal -

AR

Berat benda g /.t./?/érz.gmm L= 1 100%
W, W

Berat Vol. Tanaly (7) T ~.gram/om’ Kadar air rata-rata (w n)

¢ Kalibrasi alot - ¢ 55555¢

Pembacaan beban Ky

Waktu Regangan | T.uas Bonda uji Behan TT.W]
N Pm-nlx N‘f ” \l,‘v korehsi T A Tons l’gnh. [T | N,-,_TJ\““ I
I dial | a/10 ‘ fuas terkorekst | dial P N
@ @) | om) ‘('j;‘)' 1-8 | s (hy | o
IRFEE 1[5 Ta E N T
Y19 10 | o' | 1 g | o [ o | &
20—{-220.03910,459 0,995 | 11802 | [z g 51 |
L0 | 70 10.070{0,919 10,99] [ 11.936 | a5 (g 10,93
90105 [,105 |1 373 [1199) | 23 112.778] 7,066
120 |40 j0.1H0[1.83 12,039 | 26 114,944 1,199

150_| 17510.175[ 2,897 97% 12,189 | 23 1$.556] 1279

180 |210]0.210 93&@“6/9}1 12064 | 32 Ti7 770106

Llo | 245/0.245/ 2215 Jo 028112 27y | 57 i3 8% [ 5y7

240 | 280/0,180| 3 0L 10,903 12,377 | 3y [8,839] 1.53¢

| 270 |315]0,%15

| 200 | 3500 350

TEGANGAN .. ..

| 330 13850385 |

360 | Y20{ oML

39 [Hs55]g.4s5]

420 {490 (0. 49D

450 515 | 0.52¢

480 [560]0.560]

| .210 1595]0,G9%

|_5H0 | 630] 6,630

| 970 Je65 0665 ]

600 [ 700[ 0,700]

i

|

i

i

' 1
1234 "¢

789 1) 18
Regangan s (%)




LABORATORIUM MEKANIKA TANA

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

FUEICH  Jtirw Ratlearawg R, /4, Tt (OE7F) §C506F Zar. (O273) §C5550 Pogyakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi L A Dikerjnkan o
No. Titik o
Kedalaman LI e e ‘1_~_:I,_'.:.!,"'.ggﬂl.,,_ L BRERERLAALE L
diameter benda uji . I 3, 8.2(‘}11 Heral conteiner (W pram
Tinggi benda wi (Lo) . 7‘7;2,;1 cm Berat cont + s hasah {W1) gl'.’lm‘——
luas Mula-mula (As) H, Z}é.xﬂ]" - Berat cont + tanah ketng (Wi) gram T
Volume benda vy [ em’ Kador air tanah -
(W, W)
Berat benda ujt I 3() Qeram W = f _\V,_\‘VJ -100%,
’ W, - W,
Berat Vol Tanah 1) ~egram/em” Kadar ar rata-rata (w,,)
+ Kalibrasi alat = ¢, 555554 [
Pembacaan beban 1
Waktu Regangan Fuas Bonda uji Beban Tepanpan
Pemb.i Al. |, ,\Ll koreksi [ A - luas Pemb., Beban |, 1 7
T dial {a/10* \ i”‘ tuas terkoreksy 1 dial P 0 "\.‘)
(det) ; (o Ry e Ao . 9 Cm
f (a) m) i) 1-£ | £\ (hg) .
o2 3 4 S 6 7 b 9
o o lo O 1 1 |46 c_ | o o
30 |35 10,035(0435 0997 518 | AR 0.2y
| 6o 70 10,070(0,970 (0,990 [ I, 76 1.9 5,000,432
%0 105 0,105 [L.4SY Jo,99¢ I]. 63 /2 7 23210,62 |

120|140 0.M0]1.939 [0.98/{1r.caa 73 jocc0 [ G356

150 [ 12610.179/2. 424 j097G [ 11 34X il 6,046 |

20
180 _121010.21012,999 Jog7 1] 1,802 [ 23 12,953[7,
EXy

J,083 | i
| 210 | 24510.24513393 Jo,o¢G] I, 863 301,51 z
240 [ 260[0,180 |5 378 Jo 901[ jf 9o &—gﬁﬁﬁmf S
| 270 | 3i510,%15 (4. 303 6,956 11,987 ES) -"—GE-G)?_./:;F}O — é
- 200 [350]0. 3804 849 Jo 053] 12,03 [ 25 {17100 1477 8 [
| 330 | 385 0,385 [5 33 (0,047 [12 o, 35 (bl 1377 3
2o [20[oU]® 57 o945l 12,166 28 15,5 iatg ]
390 qgg 0.“{;; N ___—_ 1T T 1 ov :-".
420 {406 049D ] TR
4o |525 10551 | [ T 1~ e
| 480 I560[0660] T T T e
| 510 1595]0,59% T 71T Ny
--mEli_O«_J__(Z,BO 6,630 1 B e . S )
| 570 665 | 0668 e SRS W R |
B ) ) N I N AR B et £ il
N i 3 fritatei

0 ' N5 78 5 10 1<
12345 Regangan s (%)

Yogvakaria

—_—t | f————”‘
P
-
— 0
= . qu= .. kg/em?

a
o= .. c = o kglem?




LABORATORIUM MEKANIKA TANAU

JURUSAN TEKNIK SIPIL

l FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

VLA Jalawe Ralivrawg Zowm. /4. & Telp. (CE7F) SCS0GE Zar., (OE7F) 565550 Fogyakarin

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi Dikerjakan
No. Titik : o
_Kedalaman ;- o damgeal e
diamcter benda ujs Berat conteiner (W) gram
Vinggi benda wji (1.,) F,.50 em Berat cont =+ tnady basalt (W grom B
Luas Mula-mula (A,) 7/‘/3—1_/ em” | Berat cont @ Lah kL:nn;: (W) prum—
Volume benda uji e em kadar air tanah
Berat benda uji /39(‘/00 gram W i/~\}/‘7 : \V\' -100%
W, W
Berat Vol Tunah (7 ..,.grnm/cm‘ Kadar r rata-rata (w,)
b Ralibrasi alat = 0, 55555¢
Pembacaan beban L1
Waktu Regangan Luas Benda uji Beban Tepanyan b
Pemb.l ALz [ AL [korehsi [ A Tluas | Pemb, | Dichan T HHFHIHT
T] dial a/10° ]""4;' tuas . terkorekst | dial P (Mw”"\y‘
(dut) (a) | tam) ©i) 1-£ [ t\sh (hg) ' i ' igdiiisd!
| 2 3 4 S O 7 8 ) HHHHAL
9 o lo o | 1 {3y [ o J 0 :
30 | 35 1003510, 467 0008] 3099 | ¢ |TCcC|eq3a | il i
L 6o | 70 10,0701 ,933 | €991 | 1, yy3 [ /T liceco|e,d7d ] | IR
| 901105 10,109 |1, 400 |°9U6| Il fe) | 22 73,222 1,06 % it H
120 | Moo, Mo 1,207 [C9TT] 1), ¢7g [ a3 [ 77, ics it jigity
150_| 176 10,175]2,223 [0,974 1) o3| 25 13,59 /,i97 i T
180 |210]0,210]2.900] €970 T, 667 | 2C_ | jq.44[ /252 | - EH :
210 | 24510.2493, 271 0 66 11,927 [ 3G [iv el | % | i L i
240 | 260101803923 1 €,003] 11, 776] 24 [R333]7. 752 S Bt \ 3 g
270 1 31510516 |4,4€C |0, 98] |, §37 [ 2]~ [Tielc.0ic | & plitiie 1
_ 300 | 350]0.350|Y,667 ’ L i il
330 |385(0,385 |, 134 ‘ ' s HiHH HE
360 | Y20 OU 600 T  HREHEH R
590 455 0,455 0,067 S T R i1 I
420 40010490 & {34 " R R R | IR i
Yso |52 05t ccol T T T . :
| 480 | 560[0,560] 7,4¢7 R N
510 |59510,595] 7,934 LT i
| G40 | 630 6, 630] ¥ yeo R HHHHT
I §70 E@B’ 0.bbs 8;96% ﬁ- : R - . - i b H s
| 600 { 700] 0,700] 9.332 ' D A it
- ] T
L o ] 0 4 J ns¥ » 8:9>4'” 1s
S ] 122 H 776 ﬁcgnngan::(%,)
= L | Yogyakar
a = ° qu = . kglem”




Kode Benda Uji : K]

Kode Benda Uji : K2

Diagram Regangan - Tegangan

Tegangan (Kg/cmz)

O'"V"}V"!“"v‘{v‘v‘:v‘*‘vvv‘y‘vrv"%v:-‘\vy‘
0 1422834725

Regangan (%)

Diagram Regangan - Tegangan

LS

a
3

-

Tegangan (Kg/ecm"® )

T
|
|

1
!

1
|
|
|
[
I
t
i

L L S I B S S S ISP S
0 138276413

Regangan (%)

qu : 1,680 kg/cm®
regangan 425 %

Kode Benda Uji : L1

qu : 1,546 kg/cm®
regangan 322 %

Kode Benda Uji : L2

Diagram Regangan - Tegangan

Tegangan (Kg/cm2 )

e R R A e e S SRR
0 14 28 42

Regangan (%)

Diagram Regangan - Tegangan
27
‘,\
[
18+
161
~ 14
T \
L 12
2 [
< |
c ! ’
o i
o |
5} 0,8 }
g o6l
o
I
024
!
[ R R T R e
0 145291436582
Regangan (%)
» 2
qu : 1,476 kg/cm
regangan 4,85 %

qu : 1,238 kg/cm?
regangan 2,80 %




LABORATORIUM MEKANIIKA TANAY

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL, DAN PERENCANAAN Ul

SV e lra Raliacrang Row. /F.F Tels. (CF7F) §5C50GE Zar. /ﬂ27¢/ FC55350 Fogyakaria

3] [PMVERSAAS

A

!

PENGUJIAN KUAT TEKAN BUBAS

Lokasi T Dikevjakan .
No. Titik  : /\T\/y
Kedalnmn" : L A S ﬁ,_i_]‘i]ﬂ‘gg",l e - .,_:.,_';;'_ LI R,
diameter benda ujt ) . em P3erat conteiner (Wi g un
Tinggi benda uji (1.a) 9,58 tm Berat cont + Ginah basaly (W) gr:nn -
Luas Mnlu-mukxﬂ Ao) v-[:::»yl(y.cm: ~{ Derat cont 1 tanah kermg (Wa) gram a
Volume benda vy | T em’ Kadar air tanah -
Berat benda api . (4"],427gr;1m W /\V \V \J 100%
W, W
Berat Vol. Fanah () o o gram/em’ Radar air rata-rata (w,)
+ Kah/br‘ﬂ&’ A(ﬂf : 0 55 55¢
Pembacaan beban M, 1
Waktu Regangan Luas Bonda uji Behan Temnioan y A
Pemb.[ A= |, AL koreksi | A Tuas Pemb, Bebin | 1 ] HH HiH 15 HH
T d?al a/10* l-f-!ll luas terkoreksy | dial P ”\‘:C”’}_‘) T i i
(dd? @) | (em) ) 1-¢ { sy (b ) HTHH T r; HERHIH R 3
| 2 3 4 S 6 7 8 Y 20 g HHHHH
o lolo o | 1 {4t o g o
30| 35 10,0350, 461 [0.99¢ 1,517 I e occ Coud | i §
6o | 7010,070|0.922 6.9 [ 11.57% 4 o | 0o P 1
| 90 1105 10,105 ) 1,322 [ 98¢ | 1,621 | 9 L AR, 33C T
120 | Mo j0.MO|(dan uoxr | i.Lq e lsoss [ 6,47G 16 HHHHEH
150 1 (7510.175] 2,505 [0/93- i1, 34 % (92200, 6/8 § 2
180 121010, 2101 2,3« 10.972] 1,390 | 18 o [0, 0u0 Ly HHHH H
[ L10_ | 24510.2U45] 3003 10967 | 11,851 | a5 |i5.41 Ly | <4 silhitate i
240 | 260)0,180 [3 629 [C9% | 1900 | 28 15,0557, SCT| S R i
270 131510915 145010958 | 1, %62 | 30 | 17073 1. 470G Sl i i
| 200 35010 360) 4,011 {5,052 | 2,025 25 10944 11y | R R R R HE
330 136510389 6 1 lo949 [ 12,109 [ o8 (o |7 339 T RE
360 | Y20) 0L €,52 |p,944 12,39 | 415 133,65 | 1. 8o i 1 T
390 {455 0.455| 5,994 [€,940] 12,51 | 40 [ [17 024 ] 08 :
20 | 49010 M9D] £.455 16935 | 12 doe | %9 w46 ] 1T ] §
450 | 515 0"5?9~'_;?‘C 200 Ly | 2b Ly [ 203 0 GRS '
80 186010.5601 7210 109G [12.53 [ o [19.24 [ 17137 ikl
510 159510,595 _lo T
| 540 6ol k] T S S R M BN 1 i et
| 970 [065] 0666 I N o o TR
| 600 | 700{ 0,700 e _ N ittt f i
I e gas 9 B g
- - R e M 11
— 1 0 ns 10 IS
- A . 1134 6 Rcz,ang,’m: (%)
- - )
R _ 2;/1%\3‘“‘
| ' ‘ Mengl,
b (Irg

)
= qu= . . kg/em®

a
a 2 /
¢ = .. .. c = o .‘kg/ggl}v’/




LABORATORIUM MEKANIKA TANAT
JURUSAN TEKNIK SIPIL,
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNN

FUELCH et Rativrang Row. /4.7 Tels. (OF7F) SC50GE Zay, (O7F) §C53550 Fogyakarra
PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
~
Lokasi y 8 \ ..................... Dikerjakan @
No. Titik [V Yoo .
Kedalaman S ARSI , “Iilllgg‘!l : DL Lo e
diameter benda uji 4,84 ..cm Berat contemer (W) gram
Tinggi benda uji (1.,) 7,40 . cm Reratcont + i basah (W) gram

Luas Mula-mula (A,)

HERTE

Deiat cont (HETHI k;t-m;z (W) pram

Volume benda uj) Lem

H

Kadar air tamah -

Berat benda i

e, 3 pram

Berat Vol. Tanah (y)

1
..... gram/em

Kadar air rata-rata (W)

+ Ralibrasi alat - ¢, 55555¢
Pembacaan beban

Na

Waktu Regangan Luas Benda yji Iehan Tepangon H
Pembt Ape 1. AL [Korcksi | A Juns Pemb. | Beban |, 1

'l', dial |a/10} ]_1/4(1' luus\ terkoreks | dial P (kg\:l;l\:)

(det) @) [ (em) eay | 1=€ | 1\Ish kg N

1 2 [3 4 5 6 7 8 9 .

o oo © | 1 [nsg B g 5 177

30 | 35 10035(>469 10,95 [ 1,628 | &  |1.céd 0,145
6o | 70 [0,070{0,928 [6.9% | 1, 696 S |26l 6209 ] h3
| 901105 10,105 1/,40% [e.985 | 11756 | =« Cill O, S0

120 _{M010.M0} 187610981 | 11,804 | o5 ] 9066 [0, 775 ] 1% :

150 | 1761011512395 [0.9% | 11,864 | s | /2900 /o5y
| 180 1210]0.210] 2.8 [ 0,97 1929 | ar [1S.0 [7.255 | 1y

20| 245/0.1461 3,294 10,97 | 11.955 |25 | (7.0 7 7eT] % f

240 |1260)0,180 (3,953 0,961 2,017 | 2o | jiag [T 7T St ] ]
270 1315 10,915 | 4,220 [0,953] 0o | 2 [20.00] ¢ T3] SH ]
| 300 ] 350/0.360] 4,697 |95 081 1 a aniir 7 737 @ i
| 230 136510385 16.1L0 [0948 | 12,205 | 135 (70, 43] 1, Fec]|

S0 A0 U5 2010943 12196 [acs Tigma]T coc| |

20 {155 045516,099 10,9391 0,350 | x5, [ 9.44 (7 5531 ol i
o (9010906, C6C 10,934 12399 | 34 855 I ead] [ i

20 1535 10.925] 1,037 [0,99] 10,965 T3 J1g. 5 7, 43 ] ol
| 180 |560(0.560]" 4 1 I i
| 510 |595]0.565 1 oy
| 540 [ 630] 6,630 T 1 Hi
| 570 [ 665 [ 0665 T ] oo i
600 [ 700] 0,700 B I O A O 1 it
| S S T N T i HH
b | N S 1 n ng 10 1S
I - _ I N 17134776 lécgm?gans: (%)
el -

a - ’ qu = . kg/em?

o= .. .. ° c = . ka/ow?
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAT
JURUSAN TEKNIK SIPIL, .
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UN

Jalaw Ratiwrang Row. /. & Tlb. (OE7F) §C50GF Zay. (027, G §C5550 Fagyakbarra

L.okasi
No. Titik
'ricdalnm:m :

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan

. Tanggal

[“diameter benda i T T "g;g‘; e TRET Centerner Wy T T T
Finggi benda i (1.4 T Reg om ] ettt + Gl el (e g
Luas Mulacminla (AL T P’—,"CLTT T h?{mt u»niﬁ?z—;ll—;‘l\‘u;r—l; ]WT;"—I_II:;- I
Volume benda uji “‘hm—__.f,_,-.c“mvﬁww_ Kadarair naly T T T e o
Berat benda uji ./48,8}.;5;1”\ Voo (\\/7 —\V \J 100°4
CVWLW
Berat Vol Tanaly v . gram/em Kadat i rata-rata (W) ]
+ Ralibrasi alat - J,55555¢
Pembacaan beban M
Waktu Regangan Luas Bonda uji Heban 7] Fogangan tTHITHIE
Pemb.| A - AL MRorchsi oA Juas WW‘ ‘,ﬁ~—~ T H H
T dial | a/10* 1-1/4(;‘ (s terkechst | ol p (km;l‘,) TS
(dut) (a) {uan) o) 1-¢ [N AT (hg) - sasaels 5_ 4" HH H
12 T a3 TS 0 T7 TR o, i
O 40 1o | o 1|3 6 o ¢ | HHLEHHEEIE ]
30 FSS 0,03510,4496 |o9s |1, 527 1o &t o3z HH
|60 | 70 10,0700,892 0,91 [ 0] 5, [amal7 oey ] |2 i iii
20 _[105 10,105 [1,%%9 [0.9:0 177, oo CEol AT | RN
120 |40 g, H0|1 98 |09 |71, 32 L1 7220 1T O
120 {19540.1761 2252 10,977 [ 1t 707 | o4 [i8.veql7 0T ] T
180 121010,210]2.6%5 10972 |77 39C] 33 R0l 7 33T | Ly
10| 2u5]0.246]3 125 0,960 [ 11,501 | 28 T2 T % il
240 | 28010180 [3 531 [c9¢4 | 17,050 4'0‘“?3‘;@% o | 9 H EH T ]
270 1 31510315 | 2,00 |00y [ T2 (73 | Ao [movalr S0 & i i
| 300 | 350]0. 30| 4,464 €955 12 6e3] 2 Ay R @ H i ;
330 136610385 14,910 o, 950 | 12 126G | 23 i@l o]
260 | 420, 0MI S 353 [n 040 12,737 | 26 100 T 7TE .
30 _|455|0,45% 197
420 [U%0 {0 49D R D D B HH H
[ 4601535105251 | 7 Tt | 0k BRI
_ 480 | 560]0.G¢60 1 | LT T e
510 150510605 T ] LT T 0y R
MO | 630]6,630 N R T R
SRR DITL I R R R 1. EEEE ikt
600 | 700 0,700 B N O s Rl 31t it H
’ N e S H B T
S W ittt ik i
—d 0 ng 1 |
. 1254 ¢ écgnl?g:lmz("’u)
| Yogvahar,
L0748
- |¥enget
- “'j (Ir.

Kelome
kg/eny




LABORATORIUM MEKANIKA TANAU

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U]

UK G lrne Ralicrawg R, /.7 Tl (OF7F) KC50G2 Ty, (OF7F) FE5550 Fogyakasra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BIBAS

Lokasi P T Dikevjaban o
No. Titik S
Kedalaman R e Tanggal Do SEEST o
[“diamcter henda i T T """,;135 o T haat dontemer W T T T
Pmggi bendawii (1) ] “7}7“776— Berat cont Ll Taorly (Wey gram™ T T
Luas Molaomala A0 N B (1= AT R Torw— b Kenng (Way gm0 T
Volume bch(ml T e em T Kadaram naly - [ e E—
Berat benda uji /'4?,471 grum AR 10094
W
Berat Vol ’l‘unuh‘(I\__:—- T gram/om’ Kadar an I”EE;ELQ\:?, o
* Kalibrasi alat 2 ¢, 555554 N
Pembacaan beban M
Waktu Regangan Luas Banda i Behan :C!,“.H—ILLT 2, : H
— Pemb | Ar ¢ g: 4\1.‘ T Rorcks rT:uT. Pemb, m‘]r--.’-“--> Lr:f":_: i HiTHH :& i HH
T' dial {as10} ‘-1/‘3)' Tuas . lnkt‘\rckm dinl P o m'l;) ,::q
_l“_m___z 3 4 5 G 7 L E £5;
| 9 190 O o - 1 0,58 o) H H
| 30135 10.055]%4%4 [0095 [ 550 | o fitfsdiisiticd
| 60 | 70 10,070[0.949 [c.590 i 6% G
| 20105 10,105 [ 1 424 [0,955] 1 e i TR T
120 114010.140}1,899 |0, 997 [ sica ] 3 i
150 | 19510.176[2,374 090 I ess ] 26 |ig ;_';7 fhists
180 [210]0,210 2,049 10,9 LPSs | i3m0 ouyy )y
20201024001 52d [0.9:6 [ 90) | 9 Tomal T e 2 B
| 240 |260)0,180 2799 C9er {1 ony TBMZIFM?E g ;
270 1 315 10,315 |4 234 ] o Lar Tz onT 07 3 e
[ 200 | 3500, 35y [L09d  G082 ) 12,107 T g9 s aes| 2,070 & i
| 330 138510,385 3,202 [5,64) 12,223 | I ; / T
260 | 420/ 0M1] S 69¢ [0,947 10,02 | 45 |y T
3% |455|0,455]6,1 73 9 | e, 2945 H H
420 [U%0 [0iU9D] 6.C4 0,933 1i2, 41 s
1501525105351 3,123 10,9512, 4>] Y
4180 | 560 (0,560 ] | T
510 159510,595 i :
540 [630] 6,630 i
970 [0 s [okis e
600 | 7001 0,700 T H
I S Jﬁ Hii Lj m‘j_ﬁd{l J
S S ] y “SG 789 10 IS
[ **“1\ Regangan . (")
S— N
Pt
— ]
[

— (2] Y
@ ke/em
- O B il
¢ = c = ke/cny

e -




Kode Benda Uji : M1

Kode Benda Uji : M2

Diagram Regangan - Tegangan

.

Tegangan (Kg/cm®)

Diagram Regangan - Tegangan

qu : 1,901
regangan 5,53 %

Kode Benda Uji : NI

Diagram Regangan - Tegangan

2

1.8

16
—~ 14
£
%’) 12
<
- 1
©
j=)]
5 o8
o
0]
L Y

0.4

0.2

0 T

0 134263402536 67
Regangan (%)
2
qu : 1,860 kg/cm

regangan 3,57 %

2
18
1.6
~ 14
J
=
L 12
o
x
fout 1
©
5 |
© [oX:1 i
o
2 |
o6
0,4 -
02
O F ettt ot e ffoedod ottt bbb e e
0 141282422563 7.04
Regangan (%)
: 1,737 kg/em®
qu : , 737 kg/cm
regangan 4,69 %

Kode Benda Uji : N2

Diagram Regangan - Tegangan
(‘JE
(]
=
<
=
©
D
=
©
o
@
—
O Livii imrt ki bt oo ok I a1
0 142285427 57 742
Regangan (%)
2
qu : 2,046 kg/cm
regangan 5,22 %




‘ LABORATORIUM MEKANIKA TANAT
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL
TSN G lra Ratewrang Row, /.4 Tets. (OF7F) SESOTE Fas, (OE74) 85350 Foggakarra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BIBAS
Lokasi T Dikevjokan o .
No.Titik  : .0y
K‘I&""“"'_"L_j_...;;_ DL e i],,‘i‘,«',].ggz_!".m i S
I diameter benda upi (}ﬁﬂ Lcm Berat conteme (W) ;.El.“l.lll> )
Tinggi benda uji (1,) &S em Berat cont + Linsh hasah (W) gram
Luas Mula-mula (A,) ,jﬁ,a,t em' Berat cont 4 tanah kering (W) pram
Volume bendawpy [ T em’ | Kadar air tanah "
Berat benda i 12}, 006 gram W (\\/7 \V\ -100°%
LW, W,
Berat Vol Tanah ) o - ,..,.gr;lm/cml Kadar e rata-rata (\Wy)
+ Kalibrasi alat - d,55555¢
Pembacaan beban
Waktu Regangan Faas Bonda uji PBeban ‘Ic;j,:»m»- H HH
» Pcr.nh. N'i - /\"l, koreksi 1 A uas l‘qnh. Beban |, l‘(\
I dial {a/10 / luas terkorehst | dial P N
oo | @ ey B e gy (hgy [ (hsem)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
o oo o 'l 1 |un4g o g o |
30 | 35 10.035}0,506 | o5%i| 11,408 | & 3,355 0,292 i
6o |70 10,070(1,012 {0,989 | il 46( i e, {o.s3y ] T i
| 201105 10,105 1,519 o984 11,524 | (6 8,399 hsdl :
120|140 10,1403 ,026 [0,99] 11,583 |2/ ¢ li.944| ],03
150 117610175 )2,632 [0,9)4] 11,642 [ 25 |)3,33] 1, j45 |
180 1210]0.210]3,039 |0, 9y 0% | 3G 1444, 254
| 210 | 245[0.245]3 545 (0964 [ 1,963 | 48 1€,%¢ | |, 32 5 i i H
240 |28010.180 14,052 10,959 | 11,824 |20 T .ich 409 | 9H
270 131510,5% 14,568 10,9541 11,886 |55 (19,531 s | = RIS
200 135010, 360|S, 06< 10,949 [ 1], 949 | >4 _ 18,888 1680 | @ T
330 138510,365 (T .53 [0.944 2,02 136 _|20.00 |1, 665 i
360 1 420] 0| 6,078 [0,91g .07 | 38 eI R HH
20 _|{45510.4%5]0.534 [092 [ 10141 29 |a ] 1586 ]
H10 | M90J0M90/2.09) [0.909 [ 2 206 | 3% Japsss | [ bas ] <
120 925 10093515, 05} Jodnal 223 136 lioaw] fpag | EEGHEHIAL
| 480 [560[0,5¢0 I A S R i
510 1596 0,595
540 [630] 6,630 S Y T e M s
| 570 [ 665 | 0465 T ] i
| 600 | 70D 0,700 . T T d
e I S i
e N e 0 i (5§ ‘-141 V|A¢) 1s
L o i )
. ] L 123476 écgm?gan 1 (%)
-




LABORATORIUM MEKANIKA TANAL

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Un

VLA g e Ralivrang Row. /F & Tl (CE7F) FESLGE Sy (CE7G) FC5550 Taggakarra

PENGUJIAN KUAT TER AN BEBAS

Lokasi Do e Dikerjakan

No. Titik L

Kedalaman ST . . Tanggal o e
diamcter benda uji 2,99 Rt conteme WS e I

T ————

Pinggi benda v 1,y

Berit cont « gl hesaly

4 AT oM
,..b._;',} +

—
Luas Mulasmaly (AL

(l LA em Berat cont + rangh ket (W o
Volume benda un ~oms hadar i tanah

Berat benda ujs ]/8(“((3 gram

i . IR —
SLpram/em Kadin i rata-rata (W)

e e ————e L

+ Ralibrasi alat - d,55555¢
Pembacaan beban
Wakty Rk‘y,nnl;;m Bueban "__TL_T*‘)'H”??-'“ ] Fﬁ % [ E F
Pemb [ Ar . ’ .\l.l Korehsi | A Tuas Pemb, Beban | .,, [ E; ::fN H111] i H HHEHY
T dial ! as1ot | "‘”' luas terkoreksi | dia) P 0 ‘\:‘ sasassiidesdoleds HHH HH H
(der) @) [ (am) ol ~£ | s ) REdm HHH R :
S R R U A S E i
2 3 4 S G 7 8 Y HHITHE H
S S L L e : sesfiisteittanacas ssaaseast
o 1o o © | v 1iurd | o g 0 i i T
30|35 [0.035]0,558 |5007 1248 G o T5a0s i LT
20 _1 700,070 1,16 o g8a |47 | HHHHH
20__105 (0,105 [ 1,6)4 o 92 1.438 | 2o T
120 4o _Q_‘_L_‘i 1,230 0,997"

L 0,97

10.579 12,3
180 12101011032, %49 [0 oz 1] 633
29 PRI R A Z i i
O .
Z f
Z H
z i
el
— I
ﬂ:{jﬂﬂ: | i

8; ] [




LABORATORIUM MEKANIKA TANAU

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL, DAN PERENCANAAN UlI

U Sfalaw Ratizrang R, /F. F Tls. (OF7G) £€5042 Far. (OE7F) §655.50 Foggakarra

PENGUHAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi TV Dikevjakanw -
No, Titik - R ................. N
Kedalaman : . cozices oo oo Tanggal

018014 47 0,958 &

rdimnclcr benda wi ) ) dz (.@66{1—1 T Derat conteiner K\r‘; Tprnn R s —

Tinggi benda uji (Lo) ‘“u_z.zé om Berat cont + hasaly (W;)_;v‘y—';}.lﬂ;)-w

Luas M“lﬂ'ln"](’”/\u) ft%_{f e’ Berat cont 4 I:muhi&mg (W) urﬁi—_-——"ww

Volume bendy ujs - IR R T.—,cm‘ 7 kadar air conaly - I B T

) W, W)
Berat benda wji }}?/ﬁlz.gmm - (_-M-l - _J -100%
W W,

——— -

Berat Vol. Tanah 2 . ..gramfem’ Kadar air rata-rata (W)

e — —_—

+ Kalibrasi alat = ¢ 55555¢

Pembacaan beban

Wakty Regangan Tuas Bonda uji Beban mng:ln g _1_ | t”

Pemb.j A - oo AL koreksi [ A - Juas Pemb, Behan "”“T"_* HH T 11t HHH B3

T dial | a/10} Ul | terkorchea | dint | b Lo ssssssetadidfindagdhqcictinaet:

(dut) @ | (o) 1-]4] t-& | thgsy (k) hg'em) T TR R
S | o) ‘S S R _ fasastisholssdotattociatadsdeacts
2 |3 4 5 6 K 8 9 HH T
Y 10 10 LS N Y o | v o ] T

3o 35 10,035 0,65 ¢ 994 11,408 < 21| D, 195 . o HEEHHHED HEHHHE
L 60 | 700,070/, 112 1550 L4772 | 0 e 6,528 ["’:;: HEH T HE T

20 105 10.105] 1,677 Jo, %3] .56 JOT0 6,861 | BT A
120 1401014012 23¢ [0,672 [ 11,606 | 5 38001 1,196 | 1 B I

120 1 17610.1951 3,295 Jo977 | 1,660 | 257 S.622] 1, 357 ittt

180 {21010, UG 3,354 10,960 11338 29 13:¥79| 1,514 L4E Y R
0 L 245102490 973 [0.9Cc Y Gy | a0 1A 88A[ 1058 1 1“ IR

| <17 {
260 a1 907
270 131510915 19,03/ 10,949 [1r,949 | 25 Tarur ] jitdeiii
200 1350)0. 360 ¢, 591 0,944 .04 | i Y
330 138510385 (¢ 150 |0,938 (1089 | 40 | T
360 {Y2p OML_Q_@ 729 10,921 /_Ziléft_~'éé‘ H HH HH T _— H
390 _{455] 0,M55]3 268 [o0 3 1237 | 29 i
420 [49010:490]3.83F [0, 93, By T
50 525|525 ] s it
| 480 |56ol0.560 - - HHHE
510 |595l0,665] T T : I
790 1630] 6,630] o i
S 3 1 S il
600 | 700! 0,700 N o B
A e e U N HHHHTH ,
789 10 1<

Regangan s: (9%)

a = qu= . kg/em? -
o = K c = S kg_/:cn’f/f




LABORATORIUM MEKANIKA TANAL

JURUSAN TEKNIK SIPIL,

FARULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

TN Jalirwe Ralicrang Rom. 15,7 Ty, (0570 ACSCCE Zar. (D7) F€5550 Fogyatanra

PENGUJIAN KUAT TEKAN BUBAS
Lokasi
No. Titik
ii@:inm:m

...... N Dikerjakan

. 'i':_lxlgg;xl

[ diameter l:l-)(ﬁ;}l_ ) 380— o Bort conicimes W) Pl I
= T T e e ““‘—""*"“""”—“_’“__“_“f'" T R T
Tinggi benda 1 (lLa) }.,09. om et cont v tnah baeah (W giam {
Luas Mulacmula (A | ag o’ T e B R e
Vol o —— 2 T e T e S
Volume benda L ey hadar air il
— —_— _ I e S —_—
) fw, )
Berat benda uji /.25,9 gram W e v }‘ ~100°%
| W

———
Berat Vol Fanah 7y - pram/em’
e

———

Radat am rata-iata (W) o
— e . _*_\_‘j
+ KRalibrasi alat - J,55555¢ P
Pembacaan beban 2 ]

Wakty ch,:m;;m

Db Tomngan HHITHH] :

= l’qnh_ N'f , \ll ‘horckeg WWT ",,‘T"I »-‘:kIFi:T?L _E&EE j

I! dial Ly’ ) |u;..<\ tahoreks | dial P ”“w"‘\) LT i i HH
e e | e | S il Y
S I 5 7, 1 HHH
L 9 |0 | o ° 1 / i L

30| 35 [0,035] 0,493 1,396 i i

Lo | 70 10,070] 9,997 |00 I, 44 1

S0__[105 Ja,i05 |1, 440 0985 | I, orz i f T

120 |14010.140|/,974 [ 0,95, 1,831
2011751017512, 460 [0.935 |, 536 Wi
180 12101021012, 967 [0,g0] 00 | . FH
20| 245]0.246] 3, 45510 965 | %5 | 557 < Hi it

240 Téfo,wv 2,949 10,91 [, 82 g i e H 1 T
270 | 315 10,315 | 442 | 0,95 11,834 |23, SH 1 Y i
| 200 |350/0. 35v[4, 93¢ 0991 i1,93¢ | 44 j2 N ﬁ
| 330 |38510,385 (¢ 430 o, H0) /12,00 HHEH T o
260 {4201 0] 5,923 0940 12,067 | st i ittt

P}“ﬁi_i mgﬁm i

789 10 1<
Regangan i: (")

——-— @r. Ibn€ Zudarmadji /Mg
Ke/eny "
. ]’\'S/CITY,/




Kode Benda Uji : 01

Diagram Regangan - Tegangan

Kode Benda Uji : 02

Diagram Regangan - Tegangan

=
(&
=
<
5
(o)
jund
as]
(o2}
[
'_
0 167335502 67
Regangan (%)
2
qu : 1,817 kg/em
regangan 3,35 %

Kode Benda Uji : Pi

Diagram Regangan - Tegangan

(\1E
[
>
<
c
o
D
j ot
©
o
[}]
}_
o r‘}w‘(v‘Or4<QQH'6"1'{4'4"%'}?r0#§$1
0 1,52 3,04 4,56 6,08 7,6
Regangan (%)
2
qu : 1,786 kg/cm
regangan 6,58 %

Kode Benda Uji : P2

Diagram Regangan - Tegangan

s
o
G,
X
c
18
o
c
o
o
P
—
0 ‘h‘r—vﬂ‘«wsc»yyry:y’%v‘whwvv-ﬂ
0 148296 444592 74
Regangan (%)
2
qu : 1.304 kg/cm
regangan 4.94 %

24
!
1.8
1.6
-~ 14
o~
£
L 12
o |
X
c 1
3]
2 i
g 08 v
=2 i
5]
= 06
0.4
0,2 +
L R R LI SR I oy SRR b it
0 168335503671 839
Regangan (%)
i 2
qu : 1,839 kg/cm

regangan 6,15 %




